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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
antara prestasi belajar praktik las busur manual dan bimbingan karir secara 
sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan minat berwirausaha siswa 
kelas X program keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X program keahlian 
teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 131 siswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan 
jenis simple random sampling dengan jumlah 98 siswa. Penelitian ini termasuk 
jenis penelitian ex post facto. Pengambilan data variabel prestasi belajar praktik 
las busur manual menggunakan dokumen nilai siswa, sedangkan pengambilan 
data variabel bimbingan karir dan minat berwirausaha siswa menggunakan 
kuesioner/angket. Validitas instrumen diperoleh melalui Judgment ahli, kemudian 
dihitung menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 20. Reliabilitas 
instrumen diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment dan korelasi ganda. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara prestasi belajar praktik las busur manual dengan minat 
berwirausaha pada taraf signifikansi 5% dengan koefisien korelasi rx1y = 0,658, 
(2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan karir dan 
minat berwirausaha pada taraf signifikansi 5% dengan koefisien korelasi rx2y = 
0,488, (3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi belajar 
praktik las busur manual dan bimbingan karir dengan minat berwirausaha pada 
taraf signifikansi 5% dengan koefisien korelasi Ry.x1x2 = 0,755. 
 
Kata Kunci: prestasi belajar, praktik las busur manual, bimbingan karir, minat  
 berwirausaha 
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MOTTO 

“Buatlah hidup ini lebih berarti dan bermanfaat sekecil apapun perbuatan kita, 

apapun itu , akan sangat berarti di mata orang lain”  

 “Jadilah diri kamu sendiri apa adanya dan pastinya bukan ada apa-apanya dan 

selalu rendah hati” 

“Masalah bukan untuk dijadikan beban, tetapi untuk dikerjakan dengan serius” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

       Pembangunan merupakan usaha manusia secara sadar dan terencana. 

Dalam pelaksanaanya pembangunan dipengaruhi oleh beberapa faktor di 

antaranya; ilmu pengetahuan dan teknologi serta sumberdaya manusia. Dalam 

hal tersebut bidang pendidikan memiliki peran penting. Pendidikan 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumberdaya manusia dan 

memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi agar pembangunan dapat berjalan 

lancar.  

Mengingat pentingnya pendidikan, maka perlu adanya perluasan dan 

pemerataan jenis sekolah. Perluasan dan pemerataan jenis sekolah di 

Indonesia dewasa ini telah diprioritaskan pada jenis sekolah yang dianggap 

relevan dengan kebutuhan pembangunan. Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) merupakan sekolah yang mampu menjawab kebutuhan pembangunan 

tersebut. Akan tetapi kita perlu ingat bahwa hanya sebagian kelompok saja 

dari lulusan pendidikan formal termasuk SMK yang mampu memasuki dunia 

kerja, selebihnya menjadi pengangguran terdidik.  

Peningkatan sumber daya manusia merupakan salah satu jalan keluar 

untuk menurunkan angka pengangguran yang ada. Pembentukan lulusan 

sekolah yang lebih berkulitas sebagai penggerak, perencana dan pelaksana 

pembangkitan krisis ekonomi Indonesia. Generasi muda merupakan harapan 

bangsa yang memiliki tugas untuk mengentaskan permasalahanyang ada. 
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Pendidikan merupakan salah satu sarana pembentukan sumber daya yang 

berkualitas dengan meningkatkan mutu pendidikan. Tidak hanya dibidang 

teoritis akan tetapi juga praktis. Peserta didik dapat belajar dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki melalui pendidikan dan nantinya dapat 

diterapkan dalam masyarakat. 

Setiap individu menginginkan pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuannya setelah menyelesaikan studi. Bagi setiap individu pekerjaan 

merupakan kebutuhan akan aktualisasi diri dan pencapaian prestasi bukan 

sekedar untuk mencari pemenuhan materi semata. Setiap orang berharap bisa 

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keinginan dan kompetensi yang 

dimilikinya. 

Bimbingan karir adalah suatu proses atau layanan untukmembantu 

siswa mengenal kesempatan-kesempatan dalam pekerjaan, pendidikan dan 

waktu luang, serta mengembangkan keterampilan-keterampilan yang 

dimilikinya untuk merencanakan masa depan yang sesuai dengantuntutan 

lapangan pekerjaan dan cita-citanya. Berbagai alternatif karir yang salah satu 

diantaranya akan dipilih untuk ditekuni dan dikembangkan. Setiap individu 

harus mampu untuk mengambil keputusan dalam menentukan pekerjaan 

sesuai dengan keadaan dirinya sendiri dan situasi lingkungan hidup serta 

berpedoman pada perkembangan yang terjadi dalam era globalisasi. 

Dalam menentukan karir, individu memerlukan pendamping dan 

bimbingan untuk membantu memahami dirinya sendiri, lingkungan hidup 

serta pengambilan keputusan dan semakin mantap mempersiapkan diri dalam 
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hal pengetahuan, keterampilan, sikap serta nilai yang diperlukan dalam 

menekuni karirnya. Dengan demikian maka sangatlah tepat jika institusi 

pendidikan formal berpartisipasi aktif dalam mempersiapkan lulusannya 

supaya lebih berkualitas dan membantu dalam menentukan karir melalui 

bimbingan karir. Bimbingan karir adalah proses bantuan layanan dan 

pendekatan terhadap individu agar dapat mengenal dan meahami dirinya 

sendiri, mengenal dunia kerja, merencakan masa depan sesuai dengan yang 

diharapkannya, mengambil dan menyakini keputusannya adalah yang paling 

tepat sesuai dengan keadaan dirinya jika dihubungkan dengan persyaratan dan 

tuntutan pekerjaan atau karir yang dipilihnya. 

Karena masih tingginya angka pengannguran yang menjadi tolak ukur 

kesejahteraan masyarakat dengan keterbatasan penyerapan tenaga kerja, maka 

penciptaan lapangan kerja sendiri menjadi sebuah alternatif pemecahan 

masalah yang sangat dibutuhkan dalam usaha mengatasi atau mencegah 

peningkatan pengangguran dengan menciptakan peluang dan mendorong 

tumbuhnya para wirausaha. Wirausaha merupakan pilihan yang strategis 

untuk saat ini maupun ke depan, karena itu kewirausahaan (entrepreneurship) 

menjadi mata pelajaran yang diharapkan mampu meningkatkan minat siswa 

untuk berwirausaha. Sebab pada masa-masa lampau bidang usaha atau bisnis 

masih diletakan pada level paling bawah, hal ini mengakibatkan jiwa 

wirausaha pada masyakat data ini masih rendah. Dengan dipelajarinya 

entrepreneurship di sekolah maka siswa akan mendapatkan pengetahuan 

mengenai kegiatan-kegiatan kewirausahaan 
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Sekolah memberikan pendidikan yang bersifat nyata melalui mata 

pelajaran yang ada, salah satunya melalui Pelajaran Praktik Las Busur Manual 

untuk membekali anak didik dengan keterampilan dan kesiapan untuk bekerja 

di Industri. Praktik Las Busur Manual dilaksanakan untuk memenuhi 

kebutuhan tenaga kerja yang profesional di bidangnya. Siswa yang 

melaksanakan pendidikan tersebut diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu 

yang didapat untuk diterapkan di dunia kerja maupun dunia usaha. Pelajaran 

Praktik Las Busur Manual merupakan kegiatan pendidikan yang bertujuan 

untuk  mengembangkan kemampuan dan keahlian siswa dalam pengelasan 

busur manual. Praktik Las Busur Manual tersebut secara tidak langsung akan 

memberikan siswa pengalaman serta bekal pengetahuan dalam bekerja. Siswa 

diajarkan untuk bekerja dengan kemampuan sendiri supaya mereka mandiri 

sehingga mereka bisa mendapatkan pengalaman yang sesuai dengan 

kemampuannya. Pelaksanaan Praktik Las Busur Manual diharapkan 

memberikan sebuah pengalaman yang didapat dan dipahami dengan baik serta  

diharapkan akan menumbuhkan minat untuk berwirausaha siswa. 

 Pengetahuan dan keterampilan siswa yang diperoleh selama di bangku 

sekolah merupakan modal dasar yang dapat digunakan untuk berwirausaha. 

Pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan kerja yang dimiliki oleh siswa 

dapat mendorong tumbuhnya minat untuk berwirausaha. Minat berwirausaha 

akan menjadikan seseorang untuk lebih giat mencari dan memanfaatkan 

peluang usaha dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki. 
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 Mengingat pentingnya wirausaha sebagai salah satu upaya untuk 

mengatasi pengangguran maka perlu kiranya bagi pihak sekolah khususnya 

SMK dan masyarakat pada umumnya untuk menumbuhkan kesadaran dan 

mengembangkan minat berwirausaha. Para siswa dapat menciptakan lapangan 

kerja bagi diri sendiri dengan berwirausaha dan diharapkan mampu 

mengembangkan diri dari keadaan dan tuntutan dunia kerja dewasa ini, serta 

bersedia merealisir potensinya dengan berusaha mandiri sebagai 

wirausahawan. 

 Upaya memotivasi dan mengembangkan minat siswa untuk 

berwirausaha maka pihak sekolah harus memberikan informasi-informasi 

yang jelas tentang karir, pemberian pendidikan dan keterampilan kejuruan. 

Pemberian informasi-informasi tentang karir dapat diberikan melalui program 

bimbingan karir. Program bimbingan karir ini ditangani oleh guru BP 

(Bimbingan dan Penyuluhan) dan dibantu oleh para guru mata pelajaran 

program kejuruan. Program bimbingan karir mempunyai beberapa manfaat, di 

antaranya pemahaman tentang kemampuan dirinya dan pemahaman tentang 

jenis-jenis pekerjaan misalnya pekerjaan wirausaha. Dengan memberi 

informasi tentang pekerjaan wirausaha maka siswa akan memperoleh 

pengetahuan tentang wirausaha. Siswa yang memperoleh pengetahuan ini 

diharapkan minat untuk berwirausaha akan tumbuh. 

 Bertitik tolak dari uraian di atas, maka SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta berkewajiban untuk menciptakan tenaga kerja siap pakai yang 

berorentasi mandiri. SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berada di jalan 
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Pramuka No.62, Giwangan, Yogyakarta, merupakan lembaga pendidikan 

formal yang mendidik siswanya agar mempunyai keterampilan di bidang 

keteknikan dan mempunyai pengetahuan wirausaha, hal ini sejalan dengan visi 

dan misi sekolah yaitu mewujudkan tamatan yang islami, berjiwa nasionalis, 

berintelektualitas tinggi, berorientasi internasional, berwawasan lingkungan 

serta mandiri. Lebih khusus lagi beberapa bidang garapan jurusan teknik 

pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang sesuai dengan tujuan 

agar siswa mampu untuk berwirausaha, yaitu dengan melaksanakan KBM 

yang berkualitas baik di Sekolah maupun di Dunia Usaha/Industri serta 

meningkatkan hubungan kerjasama dengan Dunia Usaha/Industri. SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta membuka enam macam program keahlian  

meliputi program keahlian Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Pemesinan, 

Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik Audio Video, Teknik Gambar 

Bangunan, Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Dengan membuka enam jurusan 

teknik maka siswa akan memperoleh kesempatan dan kebebasan dalam 

memilih jurusan tersebut sesuai bakat dan minat. Selain itu pada akhirnya 

siswa akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan jurusan 

yang dipilih. Dengan berbekal pengetahuan dan keterampilan ini maka 

diharapkan siswa akan memperoleh kepercayaan diri untuk berwirausaha. 

 Sesuai dengan tujuan SMK bahwa arah tujuan pendidikan SMK adalah 

mendidik dan mempersiapkan siswa, siswa SMK dipersiapkan untuk menjadi 

tenaga kerja tinggkat menengah yang terampil, kreatif, produktif dan 

kompeten untuk memasuki Dunia Usaha dan Industri, namun dari hasil 
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wawancara dengan guru kelas X mata pelajaran kewirausahaan SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta peneliti memperoleh beberapa keterangan di 

antaranya: sebagian besar peserta didik yang ada belum siap untuk menjadi 

tenaga kerja yang terampil dan mampu berwirausaha. Hal tersebut 

dikarenakan siswa belum memahami pentingnya proses belajar selama di 

Sekolah serta kurangnya keinginan dari dalam diri siswa tersebut untuk 

menjadi tenaga kerja yang terampil dan mampu berwirausaha. Dengan belajar 

secara sungguh-sungguh baik pelajaran teori maupun praktik maka siswa akan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang menjadi modal untuk menjadi 

tenaga kerja yang handal dan terampil. Siswa yang sebelumnya tidak memiliki 

pengalaman kerja diharapkan dengan mengikuti kegiatan praktik akan 

memperoleh pengalaman belajar berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Pengalaman belajar tersebut dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai persiapan 

dalam menghadapi tuntutan dunia kerja.  

 Kesimpulan selanjutnya yang diperoleh oleh peneliti dari hasil 

wawancara adalah Sekolah belum sepenuhnya menyiapkan peserta didiknya 

agar mampu untuk berwirausaha serta belum banyak melakukan upaya yang 

dapat meningkatkan minat siswa untuk berwirausaha, memang beberapa 

upaya telah dilakukan oleh pihak sekolah di antaranya dengan mengikut 

sertakan siswanya dalam lomba bidang otomotif serta lomba pemasaran oli 

tetapi hal tersebut dirasakan masih kurang untuk meningkatkan minat siswa 

dalam berwirausaha. Hal yang dapat dilakukan oleh sekolah dalam 

meningkatkan minat berwirausaha siswa di antaranya dengan mengadakan 
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seminar tentang wirausaha serta mengadakan forum diskusi dengan 

perwakilan dari dunia usaha. Data alumni SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

angkatan 2010/2011 menunjukkan dari 474 siswa lulusan, yang sudah bekerja 

hanya sebanyak 148 siswa atau 31.22%, sisa dari jumlah tersebut terdapat 

siswa yang melanjutkan ke perguruan tinggi dan siswa yang masih mencari 

kerja sedangkan jumlah siswa yang berwirausaha sebanyak 15 orang atau 

hanya 3.16%. 

 Minat berwirausaha dapat ditingkatkan salah satunya melalui pelajaran 

kewirausahaan. Dalam materi ajar SMK, ada materi (pelajaran) kewirausahaan 

yang mengajarkan tentang wirausaha dan pengembangan usaha mandiri. 

Materi tersebut mencakup, perencanaan usaha kecil, pembukuan sederhana, 

sampai pengelolaan. Pelajaran tersebut memang sangat diperlukan di SMK, 

mengingat dalam materi ajar tersebut siswa diperlihatkan dan dilatih 

bagaimana mengelola usaha kecil mandiri. Pelajaran kewirausahaan bersifat 

adaptif dan tidak dapat berdiri berdiri sendiri. Pelajaran tersebut harus 

berintegrasi dengan mata pelajaran lain yang bersifat produktif. Dalam sebuah 

lingkungan sekolah (SMK), seluruh pelaku yang ada dalam lingkungan 

tersebut harus berusaha untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengetahui dan memahami konsep kewirausahaan. Memang secara mental 

siswa yang baru lulus dari SMK belum siap untuk bersaing di dunia 

wirausaha, tetapi setidaknya mereka memiliki kemampuan dan mengetahui 

apa yang terjadi dalam persaingan bisnis. Dari hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dapat disimpulkan pelajaran kewirausahaan yang diajarkan belum 
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banyak menambah minat siswa untuk berwirausaha kendala yang guru 

sampaikan karena tingkat kemauan siswa berbeda-beda, beberapa siswa 

memang mampu untuk mengaplikasikan pelajaran yang diperoleh dengan 

membuka usaha kecil di rumahnya sepeti berternak ayam atau burung nuri 

tetapi masih banyak siswa yang belum mau untuk berwirausaha. 

 Salah satu upaya sekolah untuk meningkatkan minat berwirausaha 

siswa adalah dengan melaksanakan program bimbingan karir. Kegiatan 

bimbingan karir akan memberikan modal pengetahuan mengenai jenis-jenis 

pekerjaan yang ada salah satunya pekerjaan wirausaha, belajar merencanakan 

karir dan lain-lain. Dengan pengetahuan pekerjaan di bidang wirausaha maka 

siswa akan mengetahui seluk beluk pekerjaan tersebut. Dari hasil wawancara 

yang peneliti laksanakan diperoleh keterangan bahwa program bimbingan 

karir yang diberikan di sekolah belum efektif dalam meningkatkan minat 

berwirausaha pada siswa ini disebabkan karena keterbatasan waktu dalam 

pelaksanaan program bimbingan karir tersebut. 

   Bertolak pada latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang Hubungan Antara Prestasi Belajar Praktik Las Busur Manual 

dan Bimbingan Karir dengan Minat Berwirausaha Siswa Kelas X Program 

Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

 Dari uraian latar belakang masalah di atas maka penulis 

mengidentifikasikan menjadi beberapa permasalahan sebagai berikut: 
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1. Lulusan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta masih banyak yang 

menganggur. 

2. Masih sedikit siswa yang berwirausaha setelah lulus. 

3. Belum siapnya peserta didik di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta untuk 

menjadi tenaga kerja yang terampil dan mampu berwirausaha. 

4. Sekolah belum sepenuhnya mampu untuk menyiapkan peserta didiknya 

agar siap untuk berwirausaha. 

5. Sekolah belum banyak melakukan upaya yang dapat meningkatkan minat 

berwirausaha siswa. 

6. Pendidikan kewirausahaan belum sepenuhnya diimplementasikan secara 

terpadu dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di Sekolah. 

7. Mata pelajaran kewirausahaan yang diperoleh di Sekolah belum 

sepenuhnya menambah minat siswa untuk berwirausaha. 

8. Sekolah belum sepenuhnya mengarahkan siswa yang berprestasi dalam 

praktik las busur manual untuk berwirausaha setelah lulus. 

9. Program bimbingan karir yang dilaksanakan di Sekolah belum efektif 

dalam meningkatkan minat berwirausaha pada siswa. 

 

C.  Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut karena begitu luasnya 

permasalahan dan adanya keterbatasan-keterbatasan peneliti baik dalam hal 

tenaga, waktu maupun kemampuan, maka penelitian ini dibatasi pada faktor 
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Prestasi Belajar Praktik Las Busur Manual dan Bimbingan Karir sebagai 

variabel bebas dan Minat Berwirausaha sebagai variabel terikat. 

 

D.  Rumusan Masalah 

 Seperti yang diuraikan pada batasan masalah, maka permasalahan yang 

akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1.  Adakah hubungan antara prestasi belajar praktik las busur manual dengan  

minat berwirausaha siswa kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta? 

2. Adakah hubungan antara bimbingan karir dengan minat berwirausaha siswa 

kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta? 

3.  Adakah hubungan secara bersama-sama antara prestasi belajar praktik las 

busur manual dan bimbingan karir dengan minat berwirausaha kelas X 

Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta? 

 

E.  Tujuan Penelitian  

      Tujuan penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui adakah hubungan antara prestasi belajar praktik las 

busur manual dengan minat berwirausaha siswa kelas X Program Keahlian 

Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
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2.  Untuk mengetahui adakah hubungan antara bimbingan karir dengan minat 

berwirausaha siswa kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

3.  Untuk mengetahui adakah hubungan secara bersama-sama antara prestasi 

belajar praktik las busur manual dan bimbingan karir dengan minat 

berwirausaha siswa kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

  

F.  Manfaat Penelitian 

 Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah : bagi para peneliti 

pendidikan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan atau bahan 

pertimbangan dalam pelaksanaan penelitian selanjutnya yang relevan di masa 

datang. 

  Secara praktis manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Kepala Sekolah dan Guru, sebagai bahan pertimbangan terhadap 

pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan bimbingan karir, agar 

peserta didik tumbuh minat berwirausaha. 

2.  Bagi Orang Tua, merupakan masukan untuk mendorong anaknya agar mau 

untuk berwirausaha. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

 Di dalam penelitian ini terdapat teori-teori pendukung penelitian 

tentang hubungan antara Prestasi Belajar Praktik Las Busur Manual dan 

Bimbingan Karir dengan Minat Berwirausaha siswa kelas X program keahlian 

teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Landasan teori-teori 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1.  Prestasi Belajar 

 a.   Pengertian Prestasi Belajar 

 Menurut A. Ahmadi (1987: 108) Belajar ialah suatu usaha untuk 

memperoleh kepandaian dengan melatih diri, dengan bimbingan 

seorang Guru, Pengajar atau Dosen. Menurut Sugihartono, dkk (2007: 

74) Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan 

bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi 

individu dengan lingkungannya. 

 Menurut Wina Sanjaya (2008: 89) Belajar bukanlah sekedar 

mengumpulkan pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi 

dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perubahan 

perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya interaksi individu 

dengan lingkungan yang disadari. Menurut Staton (1987: 130) Belajar 

adalah perubahan kelakuan seseorang individu ketika seseorang 
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tersebut sedang mengerjakan sesuatu dalam situasi tertentu. Menurut 

Winkel (1982: 15) Belajar merupakan suatu proses psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif subyek dengan lingkungan dan yang 

menghasikan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, nilai sikap, yang bersifat kasta/menetap. 

 Belajar merupakan proses yang berkelanjutan dalam artian apa 

yang dicapai sekarang juga akibat pengalaman belajar di masa yang 

lalu dan selanjutnya akan mendukung proses belajar selanjutnya. Oleh 

sebab itu sebelum melakukan sesuatu yang baru dibutuhkan kesiapan 

awal, baik itu kesiapan pengetahuan maupun kesiapan fisik. 

 Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku yang 

disebabkan oleh adanya pengalaman dan latihan. Perubahan tersebut 

berlaku baik perubahan secara jasmani maupun rohani yang 

merupakan reaksi terhadap perubahan keadaan. Pada suatu 

penyelenggaraan pendidikan pada proses belajar mengajar, harus 

selalu mempunyai tujuan yang jelas, dan salah satu tujuan pendidikan 

itu adalah meningkatkan dan mengembangkan kepribadian individu. 

Untuk mengetahui apakah kita telah mencapai tujuan tersebut dengan 

benar atau tidak, maka diperlukan suatu tindakan pengujian atau 

pengukuran terhadap komponen-komponen kepribadian individu 

tersebut yang salah satunya adalah tingkah laku. Perubahan tingkah 

laku yang terjadi pada diri individu dapat menunjukkan keberhasilan 
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proses belajar mengajar dalam pendidikan. Kita dapat mengetahui 

seberapa hasil yang dicapai oleh individu tersebut dari tingkah laku 

atau dengan kata lain bagaimana prestasi belajar yang dipakai oleh 

individu tersebut melalui perubahan tingkah laku yang dialaminya.  

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 

prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Memahami pengertian 

prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada 

pengertian belajar itu sendiri. Kata prestasi berasal dari bahasa belanda 

yaitu prestatie kemudian dalam Bahasa Indonesia menjadi prestasi 

yang berarti hasil usaha. Menurut Sardiman (2010:46) Prestasi adalah 

kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi antara berbagai 

faktor yang mempengaruhi baik dalam atau dari luar individu dalam 

belajar. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dikemukakan bahwa 

yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 

pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 

diberikan oleh guru. Sedangkan Sumadi Suryabrata (1992:6) 

menyatakan untuk mengetahui prestasi peserta didik, guru harus 

melakukan pengukuran dan evaluasi sehingga prestasi belajar 

merupakan hasil evaluasi pendidikan yang dicapai oleh peserta didik 

setelah mengalami proses pendidikan secara formal dalam jangka 
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waktu tertentu dan hasil tersebut berwujud angka-angka. Pendapat lain 

yang hampir sama prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka, huruf 

maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai 

oleh setiap anak dalam periode tertentu (Sutrinah Tirtonegoro, 2001: 

43).   

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keberhasilan siswa dalam meraih prestasi belajar ditunjukan melalui 

nilai yang dilambangkan dengan angka atau huruf yang mencerminkan 

hasil yang telah dicapai siswa selama periode tertentu. Adapun dalam 

penelitian ini yang dimaksud prestasi belajar adalah tingkat 

keberhasilan peserta didik setelah menempuh proses pembelajaran 

tentang materi tertentu, yaitu tingkat penguasaan, perubahan 

emosional, atau perubahan tingkah laku dan diwujudkan dalam bentuk 

nilai  atau skor. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Prestasi Belajar 

 Menurut pengertian lama, pencapaian tujuan pembelajaran 

yang berupa prestasi belajar, merupakan hasil dari kegiatan belajar-

mengajar semata. Dengan kata lain, kualitas kegiatan belajar mengajar 

adalah satu-satunya faktor penentu bagi hasilnya. Pendapat seperti itu 

kini sudah tidak berlaku lagi, seperti yang dinyatakan  oleh Suharsimi 

(2012 : 4) Pembelajaran bukanlah satu-satunya faktor yang 
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menentukan prestasi belajar, karena prestasi merupakan hasil kerja 

(ibarat sebuah mesin) yang keadaanya sangat kompleks. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut Slameto 

(2003: 54) dibagi menjadi dua golongan. 

1) Faktor-faktor intern 

         Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar, meliputi: 

a) faktor jasmaniah: kesehatan dan cacat tubuh, 

b) faktor psikologis: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan, 

c) faktor kelelahan. 

2) Faktor-faktor Ekstern 

Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu, meliputi: 

a) faktor keluarga: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan, 

b) faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah, 

c) faktor masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 

bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 
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Winkel (1983:43) mengemukakan secara sederhana bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada 2 yaitu :  

1) Faktor pada pihak siswa  
a) Faktor-faktor psikis (faktor intelektual dan non 

intelektual)  
b) Faktor-faktor fisik  

2) Faktor di luar siswa  
a) Faktor-faktor pengatur proses belajar di sekolah yang 

meliputi kurikulum pengajaran, disiplin sekolah, 
teacher efectiviness, fasilitas belajar dan 
pengelompokkan siswa.  

b) Faktor-faktor sosial di sekolah yang meliputi sistem, 
sosial siswa dan interaksi guru/siswa.  

c) Faktor-faktor situasional  
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka yang dimaksud 

dengan prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setiap anak setelah 

melakukan kegiatan belajar dalam periode tertentu yang dinyatakan 

dalam bentuk angka maupun simbol lain. 

Prestasi belajar praktik las busur manual sangat berpengaruh 

pada faktor-faktor tersebut, sehingga perlu adanya perhatian yang lebih 

untuk dapat mendapatkan prestasi yang baik. Prestasi belajar praktik 

las busur manual yang diteliti pada penelitian ini diambil dari hasil 

nilai praktik las busur manual kelas X semester 1 pada tahun ajaran 

2012/2013, karena sudah cukup representatif untuk dilakukan 

pengambilan datanya. 
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2.   Praktik Las Busur Manual 

a.  Pengertian Praktik Las Busur Manual 

 Praktik pengelasan adalah bentuk kegiatan proses pembelajaran 

produktif yang mengajarkan materi kompetensi pengelasan kepada para 

siswa yang ingin menguasai kompetensi tersebut dengan cara atau 

metode yang baku dan benar. Kegiatan ini dapat berlangsung jika 

didukung dengan beberapa aspek pokok yaitu : aspek fasilitas praktik, 

bahan praktik, urut-urutan kegiatan pembelajaran atau rencana 

pelaksanaan pembelajaran, job sheet, guru, teknisi, siswa dan aspek-

aspek pendukung lainnya. Melalui praktik, siswa akan memperoleh 

pengalaman dalam bekerja, serta pengoperasian mesin-mesin yang 

diperoleh dalam teori dengan bentuk kerja yang sesungguhya.  

Pengelasan secara Shielded Metal Arc Welding (SMAW) / las 

busur manual  merupakan pengelasan yang dilakukan dengan jalan 

mengubah arus listrik menjadi panas. Panas yang dihasilkan digunakan 

untuk melelehkan atau mencairkan permukaan benda yang akan 

disambung dengan membangkitkan busur las listrik melalui sebuah 

elektroda. Terjadinya busur nyala listrik tersebut diakibatkan oleh 

perbedaan tegangan listrik antara dua kutub, yaitu benda kerja dengan 

elektroda. Perbedaan tegangan ini disebut dengan tegangan busur nyala. 

Dengan adanya pencairan ini maka kampuh las akan terisi oleh logam 

cair yang berasal dari elektroda dan logam induk, terbentuklah kawah 
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cair, lalu membeku maka terjadilah logam lasan (weldment) dan terak 

(slag).  

Salah satu mata pelajaran siswa kelas X pada program keahlian 

teknik pemesinan di Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah praktik las busur manual. Praktik 

las busur manual merupakan salah satu yang terfokus pada kerja las, 

sedangkan praktik las asetiline dipelajari pada kelas XI. Pelajaran 

praktik las busur manual ditempuh oleh siswa kelas X pada semester 

ganjil dan genap pada program keahlian Teknik Pemesinan. 

 Dalam pembelajaran praktik las busur manual sebelum 

melakukan praktik, siswa terlebih dahulu diberi pelajaran teori tentang 

jenis pekerjaan/sambungan las yang akan dibuat. Di samping itu, 

dijelaskan sekaligus tentang tindakan-tindakan keselamatan kerja dalam 

pengerjaan tersebut. Istilah lain untuk menyebutkan tindakan itu adalah 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). 

Pelajaran praktik las busur manual lebih mengutamakan 

keterampilan di samping kecerdasan. Ini disebabkan dalam pelajaran ini 

lebih banyak ilmu penerapannya dari pada ilmu teori. Jadi, pelajaran 

praktik mempunyai persentase waktu yang lebih besar dibandingkan 

dengan pelajaran teori. Penilaian hasil belajar pun lebih didasarkan 

kepada hasil praktik yang diperoleh siswa. Tetapi walaupun begitu, 

ilmu teori tentang pengetahuan dasar perlu diperhatikan karena 

berpengaruh dalam proses pembelajaran ilmu praktik. Tanpa ilmu teori 
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siswa tidak akan mengerti apa yang akan dilakukan dalam praktik dan 

penerapannya. Oleh sebab itu, belajar ilmu praktik harus diimbangi 

dengan ilmu teori agar tidak terjadi ketimpangan.  

3.  Bimbingan Karir 

a.  Pengertian Bimbingan Karir 

Menurut Sardiman (1994: 123) mengatakan bahwa guru tidak 

semata-mata sebagai pengajar yang transfer of knowledge, tetapi juga 

sebagai pendidik yang transfer of value dan sekaligus sebagai 

pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam 

belajar. Sedangkan menurut Peters yang dikutip oleh Nana Sudjana 

(1989 : 15) mengatakan bahwa ada tiga tugas dan tanggung jawab guru 

yakni 1) guru sebagai pengajar, 2) guru sebagai pembimbing, dan 3) 

guru sebagai administrator kelas. 

Dari kedua pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

tugas guru dalam kegiatan pendidikan terbagi menjadi tiga jenis yaitu 

sebagai pendidik, sebagai pengajar dan sebagai pembimbing. 

Sehubungan dengan tujuan pendidikan kejuruan yaitu mempersiapkan 

anak didik agar dapat memasuki lapangan kerja, maka guru SMK juga 

harus memainkan peran. 

Guru adalah suatu komponen manusia dalam proses belajar 

mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 

manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru 

yang merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus 
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berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai 

tenaga professional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin 

berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa setiap sisi guru 

itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu 

kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.  

Sebagai pendidik guru dapat membentuk sikap dan persepsi 

anak didik yang dapat mendukung kesiapan mereka untuk memasuki 

dunia kerja. Sebagai pengajar guru dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan anak didik yang relevan dengan 

kebutuhan lapangan kerja. Sebagai pembimbung di samping guru 

dapat memperbaiki kelemahan anak didik juga dapat memberi 

pengarahan dan pembinaan agar anak didik nantinya dapat bekerja 

dengan produktif dan dapat mengembangkan kemampuan sesuai 

dengan perkembangan yang terjadi pada tempat kerja. 

Kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata Guidance 

dalam bahasa inggris, menurut Tidjan (1993 : 7) Kata guidance berasal 

dari kata kerja to guide yang berarti memimpin, menunjukkan, atau 

membimbing ke jalan yang baik. Jadi kata guidance dapat berarti 

pemberian pengarahan, atau pemberian petunjuk kepada seseorang. 

Menurut Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani (1991: 1) 

menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada 

individu (dalam hal ini peserta didik) agar dengan potensi yang 

dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal dengan jalan 
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memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan 

rencana masa depan yang lebih baik. 

 Bimbingan yang diberikan di sekolah mempunyai beberapa 

jenis layanan. Menurut Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani (1991 : 107) 

mengatakan: 

Bimbingan sebagai layanan dapat dibedakan menjadi tiga 
macam yakni bimbingan studi (Academical Guidance), 
bimbingan pribadi dan social (Personal dan Social Guidance) 
dan bimbingan jabatan (Vocational Guidance) atau bimbingan 
karir ( Career Guidance). 

 
 Bimbingan studi berhubungan dengan masalah pendidikan baik 

masalah belajar, kesulitan konsentrasi, remedial dan sejenisnya. 

Bimbingan personal berhubungan dengan masalah pribadi, 

perkembangan fisik dan emosi, hubungan antar individu dan 

sejenisnya. Bimbingan jabatan atau bimbingan karir berhubungan 

dengan masalah pemilihan pekerjaan, karir dalam kaitannya dengan 

perencanaan, persiapan, penempatan dan keputusan dalam pekerjaan.  

 Menurut Gibson dan Mitchell (2011: 446) Bimbingan Karier 

(career guidance) adalah: Aktivitas yang dilakukan konselor di 

berbagai lingkup dengan tujuan menstimulasi dan memfasilitasi 

perkembangan karier seseorang disepanjang usia bekerjanya. Aktivitas 

ini meliputi bantuan dalam perencanaan karier, pengambilan keputusan 

dan penyesuaian diri. Sesuai dengan pernyataan tersebut, bimbingan 

karir dapat dilaksanakan di semua lingkup termasuk lingkup 

pendidikan. Bimbingan karir di sekolah akan bermanfaat bagi siswa 
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dalam merencanakan karirnya setelah lulus nanti. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan International Labour Organization (ILO) (2011: 9) 

Membuat pilihan pekerjaan atau pendidikan merupakan momen 

penting dalam kehidupan seseorang. Peran guru BK adalah untuk 

membantu peserta didik dalam membuat pilihan-pilihan ini, tidak 

hanya dengan menyediakan informasi berkualitas tetapi juga dengan 

membangun komitmen mereka terhadap pilihan pekerjaan dan 

pendidikan yang mereka buat. 

 Menurut Donald E.Super yang dikutip oleh Dewa Ketut (1994: 

21) bimbingan karir memiliki beberapa ciri-ciri diantaranya: 

(1) Bimbingan Karir adalah merupakan suatu proses yang 
bertujuan untuk membantu individu menumbuhkan 
gambaran dirinya. 

(2) Bimbingan Karir adalah suatu bantuan layanan untuk 
membantu individu menumbuhkan dan menerima peranan 
yang dilakukannya dalam dunia kerja. 

(3) Bimbingan karir suatu bentuk layanan bimbingan yang 
bertujuan membantu individu memperoleh kesempatan 
untuk mencoba dan memilih pekerjaan yang sesuai dengan 
potensi yang dimilikinya. 

(4) Bimbingan karir ialah suatu bentuk layanan bimbingan 
yang bertujuan untuk membantu individu memperoleh 
gambaran dirinya dalam dunia kerja.  
 

 Menurut International Labour Organization / ILO (2011: 7) 

Bimbingan dan Konseling harus bisa membantu peserta didik dalam 

membuat keputusan menyangkut pendidikan dan pekerjaan yang 

sesuai dengan kemampuan, dan permintaan pasar kerja. Sesuai dengan 

pernyataan tersebut bimbingan karir dimaksudkan untuk membantu 

anak didik mengembangkan dan memahami kemampuannya dan 
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perannya nanti di dunia kerja. Pengenalan dan pemahaman 

kemampuan diri oleh anak didik ini dalam rangka pemilihan, 

perencanaan, persiapan, penempatan dan penyesuaian diri dengan 

dunia kerja sehingga kebutuhan kemampuan di lapangan menjadi 

kriteria dalam mempersiapkan anak didik. 

b. Tujuan Program Bimbingan Karir 

 Secara umum tujuan program bimbingan karir adalah membantu 

siswa agar memperoleh pemahaman diri dan pengarahan diri dalam 

proses mempersiapkan diri untuk bekerja dan berguna dalam 

masyarakat. Tujuan bimbingan karir disekolah menurut Dewa Ketut 

(1994: 31) adalah  membantu siswa dalam pemahaman dirinya dan 

lingkungannya, dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan 

pengarahan kegiatan-kegiatan yang menuju kepada karir dan cara 

hidup yang akan memberikan rasa kepuasan karena sesuai, serasi, dan 

seimbang dengan dirinya dan lingkungannya. Menurut Walgito (1989: 

153) menjelaskan bahwa Program Bimbingan Karir memiliki tujuan 

khusus yang dapat di perinci sebagai berikut: 

1) Siswa dapat menilai dan memahami diri, terutama mengenai 
potensi-potensi dasar, minat, sikap, kecakapan dan cita-cita. 

2) Siswa akan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya 
dan masyarakat. 

3) Siswa akan mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang 
berhubungan dengan potensi dan minat siswa, memiliki sifat 
positif dan sehat terhadap dunia kerja, memahami hubungan 
dari usaha sekarang dengan masa depan siswa dan 
mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan yang 
diperlukan untuk suatu bidang pekerjaan tertentu. 
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4) Siswa dapat menentukan hambatan-hambatan yang 
disebabkan faktor dirinya dan faktor lingkungannya serta 
dapat mengatasi hambatan-hambatan itu. 

5) Siswa dapat merencanakan karir dan masa depannya 
sehingga dapat menemukan kehidupannya yang serasi.  

 
Maka tujuan dari program bimbingan karir adalah agar individu 

dapat memahami diri, memahami apa yang ada dalam dirinya secara 

baik, terutama yang berkaitan dengan segi potensi yang ada pada 

dirinya, mengenai kemampuan, minat, bakat, sikap maupun cita-

citanya. Bimbingan karir dapat berjalan dengan lancar dan mencapai 

tujuan tersebut maka  diperlukan perencanaan, organisasi dan 

kepengurusan yang professional. Program bimbingan karir dapat 

dilaksanakan dengan baik jika sekolah dapat meyakini manfaat dan 

peranan bimbingan karir untuk mencapai tujuan program pendidikan 

kejuruan di dalam mempersiapkan anak didiknya untuk memasuki 

dunia kerja. Oleh karena itu personal lembaga pendidikan kejuruan 

dituntut untuk memahami dan menyadari akan peran dan manfaat 

bimbingan karir terutama personal yang menangani program tersebut. 

c. Pelaksanaan Program Bimbingan Karir 

     Bimbingan karir pada pelaksanaannya menitik beratkan pada 

perencanaan kehidupan, yang diawali dengan mempertimbangkan 

potensi diri yang dimiliki anak didik serta lingkungan sosial agar 

memperoleh dan memiliki pandangan yang luas tentang pekerjaan dan 

pengaruh berbagai peran positif yang layak dilaksanakan di 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Gibson dan Mitchell 
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(2011: 471) Lingkungan adalah sebuah faktor penting yang 

mempengaruhi perkembangan potensi seseorang. Konseling karier 

berusaha menitikberatkan faktor-faktor yang mendukung di 

lingkungan individu dan memberikan kompensasi atau intervensi 

terhadap faktor-faktor tak diinginkan yang dapat membatasi kapasitas 

seseorang untuk berkembang menuju yang paling utuh. 

  Pelaksanaan Program Bimbingan Karir ada dua macam yaitu : 

1) Bimbingan kelompok 

Bimbingan kelompok merupakan proses bantuan yang diberikan 

kepada siswa melalui situasi atau kegiatan-kegiatan kelompok. 

2) Bimbingan Individu 

Bimbingan individu adalah merupakan bantuan kepada siswa 

secara perorangan, terutama ditunjukkan bagi mereka yang 

mengalami masalah, kesulitan atau hambatan yang ada kaitannya 

dengan karir (Ahmadi dan Rohani, 1991: 11). Hal ini dilakukan 

karena setiap individu mempunyai perbedaan beberapa aspek misal 

perbedaan sifat, bakat, dan pekerjaan yang diinginkan. 

Pelaksanaan program bimbingan karir selain dipandu oleh 

personal khusus atau guru bimbingan karir juga dapat dilaksanakan 

oleh guru bidang studi melalui kegiatan belajar mengajar. Bahkan 

kesempatan guru bidang studi lebih banyak dibandingkan guru 

bimbingan karir dalam pelaksanaan bimbingan karir. Kesempatan yang 

dimaksud adalah seperti kesempatan tatap muka, menyampaikan 
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informasi, memberi pengarahan, kesempatan untuk lebih mengenal 

para siswa, di percaya untuk memberikan bimbingan dan sebagainya. 

d. Materi Program Bimbingan Karir 

 Paket materi bimbingan karir yang akan diberikan merupakan 

peket bimbingan karir yang diusahakan dapat memecahkan masalah 

pekerjaan sesuai dengan kemampuan dirinya. Menurut Abu Ahmadi 

dan Ahmad Rohani ( 1991 : 177) menyebutkan bahwa peket 

bimbingan karir dapat dibedakan menjadi lima sebagai berikut: 

1) Pemahaman Diri 
2) Nilai-nilai 
3) Pemahaman Lingkungan 
4) Hambatan dan Cara Mengatasinya 
5) Merencanakan Masa Depan 
 

Dengan program bimbingan karir diharapkan siswa memperoleh 

pemahaman diri, lingkungan dan dunia kerja, dan selanjutnya mampu 

mengarahkan dirinya dan dapat memilih bidang pekerjaan yang sesuai,  

selaras dengan diri, lingkungan dan dunia kerja dengan bekal 

pendidikan yang dimiliki serta kebutuhan masyarakat. 

 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu sekolah 

yang bertujuan mempersiapkan anak didik menjadi calon tenaga kerja 

yang terampil, terlatih dan terdidik di bidangnya sangat menentukan 

program bimbingan karir bagi para siswa. Salah satu faktor 

menguatkan perlunya bimbingan karir yaitu adanya perkembangan 

teknologi yang mempengaruhi kebutuhan kemampuan lapangan kerja. 
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Di samping itu masih lemahnya kemampuan lulusan SMK dalam 

menghadapi permasalahan khususnya pemilihan pekerjaan. 

Kegiatan belajar mengajar di sekolah akan mencapai hasil yang 

lebih sempurna jika disertai dengan layanan bimbingan. Tugas sekolah 

yaitu mengembangkan kemampuan, bakat dan minat para siswa yang 

memungkinkan menjadi manusia-manusia yang tumbuh dan 

berkembang dengan baik, bahagia, bertanggung jawab sebagai anggota 

masyarakat, dalam proses ini peran bimbingan karir sangat penting. 

Bimbingan juga berperan membantu seseorang untuk mencapai 

kepuasan kehidupan dan sosial secara efektif serta membantu 

menentukan pilihan jawaban untuk memecahkan permasalahan yang 

dihadapi. 

  Bimbingan karir dilakukan berdasarkan informasi lapangan 

kerja, sehingga bimbingan karir berorientasi pada pendidikan yang 

khusus membimbing siswa sebagai calon tenaga kerja dalam persiapan 

untuk memasuki lapangan kerja. Kegiatan bimbingan karir akan 

memberikan modal pengetahuan mengenai jenis-jenis pekerjaan yang 

ada salah satunya pekerjaan wirausaha, belajar merencanakan karir dan 

lain-lain. Dengan pengetahuan pekerjaan di bidang wirausaha maka 

siswa akan mengetahui seluk beluk pekerjaan tersebut.  

Memperhatikan berbagai konsep dan pendapat para ahli di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa pemberian bimbingan karir yang 

secara terus menerus dan sistematis dapat memberikan gambaran dan 



30 

 

pandangan terhadap dunia kerja, dunia industri dan dunia usaha. Selain 

itu, siswa akan memiliki kepekaan terhadap lingkungannya sehingga 

dapat membaca peluang yang ada. Bermodalkan pengetahuan yang 

cukup di bidang  pekerjaan wirausaha yang diperoleh dari bimbingan 

karir maka diduga akan timbul minat berwirausaha pada siswa. 

4.  Minat Berwirausaha 

 a.  Pengertian Minat Berwirausaha 

1) Minat 

 Menurut pendapat Dewa Ketut (1994: 46) Minat adalah 

suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, perpaduan dan 

campuran dari perasaan, prasangka, cemas, takut dan 

kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan invidu 

kepada suatu pilihan tertentu. Orang yang mempunyai  minat 

terhadap sesuatu, maka akan berusaha untuk dapat berkecimpung 

dalam bidang tersebut. Hal ini dikarenakan bidang tersebut akan 

menimbulkan kesenangan. Jadi apabila kegiatan tersebut 

menyenangkan seseorang akan tertarik dan ingin mengikutinya 

atau terlibat langsung dengan kegiatan tersebut. Winkel (1983: 30) 

Mengatakan bahwa minat merupakan kecenderungan yang 

menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal 

tertentu dan merasa senang berkecimpung di dalamnya. 

  Menurut kamus besar Bahasa Indonesia minat merupakan 

suatu kemauan yang terdapat dalam hati, atas satu gairah atau 
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keinginan. Individu dapat dianggap mempunyai minat terhadap 

sesuatu apabila individu tersebut sudah menunjukkan perhatian dan 

keinginan unutuk mengetahui, mempelajari, atau membuktikan 

lebih lanjut. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas seseorang akan 

memiliki minat terhadap obyek tertentu apa bila obyek tersebut 

menarik perhatiannya, dan obyek yang menarik perhatiaanya 

adalah yang membuat dirinya merasa senang. Minat adalah suatu 

keadaan di mana seseorang memberikan  perhatian pada sesuatu 

dan disertai keinginan untuk mengetahui, memiliki, mempelajari, 

dan membuktikannya. Minat dibentuk setelah diperoleh informasi 

tentang obyek dan kemauan serta keterlibatan perasaan, diiringi 

rasa senang, terarah pada obyek atau kegiatan tertentu dan 

terbentuk oleh lingkungan. Beberapa unsur yang terdapat dalam 

minat di antaranya : unsur perhatian, kekuatan motif atau harapan, 

lingkungan serta perasaan senang yang membuat individu 

cenderung untuk berhubungan lebih aktif terhadap obyek yang 

menjadi pusat perhatiannya. 

Keberadaan minat selalu berkaitan dengan hadirnya motif 

dan perhatian. Minat merupakan motif yang menunjukkan arah 

perhatian individu pada obyek yang menarik. Motif sebagai daya 

penggerak dari dalam individu untuk melakukan aktifitas-aktifitas 

tertentu demi tercapainya tujuan. Sedangkan perhatian merupakan 
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pemusatan kesadaran individu terhadap suatu obyek. Individu yang 

secara sadar menaruh perhatian terhadap suatu obyek tetapi tidak 

disertai dengan lahirnya kekuatan dari dalam dirinya yang 

mendorong untuk melakukan aktifitas-aktifitas guna mencapai 

tujuan, belum dikatakan bahwa individu tersebut mempunyai minat 

terhadap obyek yang diperhatikan. Dapat disimpulkan minat 

mengandung tiga unsur pokok yaitu perhatian, motif dan perasaan 

senang. 

2) Wirausaha 

  Menurut  kamus besar bahasa Indonesia wirausaha 

merupakan keahlian atau bakat untuk mengenali produk baru, 

menentukan cara produksi baru, menyusun operasi produk baru, 

memasarkan serta mengatur permodalannya. Berwirausaha 

merupakan gabungan kreativitas, inovasi dan keberanian 

menghadapi resiko yang dilakukan dengan kerja keras untuk 

membentuk dan memelihara usaha baru. 

  Sedangkan menurut Wasty Soemanto (1993: 42) Wirausaha 

adalah keberanian, keutamaan serta keperkasaan dalam memenuhi 

kebutuhan serta memecahkan permasalahan hidup dengan 

kekuatan yang ada pada diri sendiri. Dijelaskan lagi oleh Wasty 

Soemanto (1993 : 45) Ciri-Ciri wirausaha adalah kepribadian yang 

memiliki moral yang tinggi, sikap mental wirausaha, kepekaan 

terhadap arti lingkungan dan keterampilan wirausaha. Definisi ini 
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mengambarkan bahwa wirausaha merupakan bagian dari aspek 

ekonomi. Seseorang yang dari segi ekonomi berani mengambil 

resiko dengan terlibat secara langsung dalam pengaturan proses 

ekonomi tanpa adanya ketergantungan pada orang lain, maka orang 

tersebut pantas disebut seorang wirausahawan. 

  Menurut Meredith (2002: 3) Menjadi wirausaha berarti 

memiliki kemampuan menemukan dan mengevaluasi peluang-

peluang, mengumpulkan sumber-sumber daya yang diperlukan dan 

bertindak untuk memperoleh keuntungan dari peluang-peluang itu. 

Dijelaskan lebih lanjut oleh Meredith yang menyatakan sebuah ciri 

wirausaha yang penting adalah bahwa anda menawarkan sesuatu 

yang berguna bagi orang lain. Semakin besar kebutuhan orang 

akan produk atau jasa anda, semakin besar imbalan anda. Jika anda 

bekerja untuk meningkatkan tingkat hidup orang lain dan 

memperbaiki kehidupan mereka, anda akan melayani kebutuhan-

kebutuhan masyarakat. Inilah makan menjadi seorang wirausaha ( 

Meredith, 2002 : 11 ). Beberapa pengertian wirausaha menurut 

Mardiyatmo (2005: 4) adalah: 

a. Wirausaha adalah orang yang berhasil mendapatkan 
perbaikan pribadi, keluarga, masyarakat dan bangsanya. 

b. Wirausaha adalah seorang pakar tentang dirinya sendiri. 
c. Wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem 

ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang dan 
jasa yang baru atau mengolah bahan baku baru. 

  Menurut Suryana (2006: 2) Kewirausahaan adalah 

kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan 
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sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Menurut 

Hendro (2011: 6) kewirausahaan dapat diterapkan disemua bidang 

pekerjaan dan kehidupan. Dengan demikian, kewirausahaan sangat 

berguna sebagai bekal masa depan bila ingin berkarir di bidang 

apapun.  

  Menurut Overton (2004 : 24) Definisi seorang pengusaha 

adalah: orang yang membentuk ulang atau merevolusir pola 

produksi dengan memanfaatkan suatu penemuan atau, secara lebih 

umum, sebuah kemungkinan teknologis yang  belum pernah dicoba 

untuk menghasilkan suatu komoditi baru ataupun memproduksi 

suatu bentuk lama dengan cara baru. 

 Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

wirausaha adalah suatu pekerjaan yang menghasilkan barang atau 

jasa dengan maksud untuk dijual guna mendapatkan pendapatan 

pribadi. Wirausaha juga dapat diartikan keberanian seseorang 

untuk melakukan pekerjaan secara mandiri dengan menghasilkan 

barang atau jasa untuk memperoleh penghasilan guna memenuhi 

kebutuhan sehari-hari.  

3) Minat Berwirausaha 

 Minat berwirausaha adalah gejala psikis yang menunjukan 

kekuatan motif, mendorong individu untuk memusatkan perhatian 

dan berbuat sesuatu terhadap usaha wirausaha. Sedangkan usaha 

wirausaha yang dimaksudkan disini adalah usaha yang diciptakan 
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sendiri untuk menghasilkan barang atau jasa dengan maksud untuk 

dijual atau dipertukarkan untuk mendapatkan penghasilan pribadi 

atau rumah tangga. Dapat juga dikatakan minat berwirausaha 

adalah suatu keadaan mental seseorang yang merasa tertarik, 

memberi perhatian khusus dan berkeinginan untuk dapat berusaha 

dan berkecimpung dalam kegiatan wirausaha.  

  Minat berwirausaha merupakan suatu ketertarikan pada diri 

seseorang terhadap kegiatan wirausaha dan berkeinginan untuk 

mempelajarinya lebih lanjut dengan sumber daya dan kesempatan 

bisnis yang ada. Indikator dari minat tersebut adalah adanya 

perasaan senang, perhatian, dan motif yang mendasari keinginan 

untuk terlibat langsung dalam berwirausaha. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

 Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian dari Ahmad Musabbikhin pada tahun 2000 yang berjudul 

Hubungan Bimbingan Karir, Informasi Dunia Kerja dan Pengetahuan 

Manajemen Bisnis dengan Minat Berwirausaha Siswa Kelas III Jurusan 

Bangunan SMK 2 Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan karir, Informasi 

Dunia Kerja dan Pengetahuan Manajemen Bisnis terhadap Minat 

Berwirausaha, dengan ������� sebesar 201,11 pada taraf signifikasi 5%. 
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Penelitian oleh Ahmad Musabbikhin  memiliki kesamaan pada variabel 

bebas yaitu Bimbingan Karir dan variabel terikat yaitu Minat 

Berwirausaha. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada tiga variabel 

bebas yaitu Prestasi Belajar Praktik Las Busur Manual, Informasi Dunia 

Kerja dan Pengetahuan Manajemen Bisnis. 

2. Penelitian dari Khoirul Fuadi pada tahun 2001 yang berjudul Hubungan 

Antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran Program Kejuruan dan Bimbingan 

Karir Terhadap Minat Berwirausaha pada siswa SMK PIRI 1 Yogyakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran Program Kejuruan dan 

Bimbingan Karir terhadap Minat Berwirausaha. Hal ini ditunjukan dengan  

�ℎ
��
�  sebesar 27,056 pada taraf signifikansi 5%. Penelitian oleh Khoirul 

Fuadi  memiliki kesamaan pada variabel bebas Bimbingan Karir dan 

variabel terikat Minat Berwirausaha. Perbedaan dengan penelitian ini 

terletak pada dua variabel bebas yaitu Prestasi Belajar Praktik Las Busur 

Manual dan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Program Kejuruan. 

 

C. Kerangka Berfikir 

1.  Hubungan antara Prestasi Belajar Praktik Las Busur Manual dengan 

Minat Berwirausaha. 

 Pendidikan yang diadakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

diarahkan pada peningkatan mutu lulusannya agar dapat memenuhi 

tuntutan dunia kerja/dunia usaha. Usaha tersebut dilakukan dengan 
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meningkatkan mutu pendidikan, mutu pengajar, penyediaan fasilitas 

praktek kerja dan memantapkan pendidikan kewirausahaan. 

 Terjun ke dunia wirausaha membutuhkan kemampuan diri. 

Kemampuan diri di sini dapat ditunjukkan dengan hasil belajar yang 

dicapainya. Peserta didik yang berminat berwirausaha haruslah menyadari 

bahwa untuk mencapai cita-cita itu dibutuhkan kemampuan diri yang 

dapat diperoleh bila benar-benar atau bersungguh-sungguh menekuni 

bidang pendidikan yang diikutinya.  

 Salah satu sasaran yang hendak dicapai dalam proses belajar 

adalah prestasi siswa. Indikator dari prestasi siswa adalah pengetahuan, 

kecakapan serta keterampilan yang telah diperoleh dalam kegiatan 

belajarnya. Prestasi belajar siswa biasanya dicantumkan dalam suatu rapor, 

dengan kata lain bahwa nilai dalam rapor merupakan pencerminan dari 

prestasi yang diperoleh siswa. Tinggi rendahnya prestasi belajar praktik las 

busur manual yang diperoleh siswa selama belajar akan membawa dampak 

terhadap kepercayaan diri, harapan maupun cita-citanya. Siswa yang 

mempunyai prestasi belajar praktik las busur manual  yang tinggi tentu 

memiliki kepercayaan yang tinggi begitu pula sebaliknya. Jadi, tinggi 

rendahnya prestasi belajar praktik las busur manual dapat menimbulkan 

sikap otimis dan pesimis. Kaitannya dengan wirausaha, tinggi rendahnya 

prestasi belajar praktik las busur manual  yang diperoleh dapat 

menentukan timbulnya minat berwirausaha. Siswa yang mempunyai 

pengetahuan yang tinggi tentang las busur manual serta  keterampilan 
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mengelas yang cukup, tentu mempunyai sikap optimis terhadap usaha 

wirausaha karena siswa merasa yakin akan mampu melakukannya. 

Berdasarkan landasan teori, konsep-konsep dan pendapat yang telah 

diuraikan maka dapat diajukan asumsi yang melandasi hipotesis yaitu 

bahwa prestasi belajar praktik las busur manual memiliki hubungan 

dengan minat berwirausaha siswa. 

2.   Hubungan antara Bimbingan Karir dengan Minat Berwirausaha. 

 Peserta didik SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta setelah 

memperoleh pendidikan dan keterampilan, pada akhirnya akan mengalami 

proses mencari pekerjaan sesuai dengan bakat dan minat. Oleh karena itu 

sebelum siswa lulus perlu diberi pengarahan dan bimbingan dalam 

mencari pekerjaan tersebut. 

  Macam-macam pekerjaan yang ada cukup banyak, salah satunya 

yaitu wirausaha. Pekerjaan wirausaha ini membutuhkan keterampilan, sifat 

keuletan, rajin dan pengetahuan kewirausahaan. Mengingat pekerjaan 

wirausaha tidak mudah untuk dilakukan maka peran bimbingan karir 

sangat diperlukan. Apabila proses bimbingan karir di bidang wirausaha 

dapat terlaksana dengan baik maka siswa akan memperoleh pengetahuan 

kewirausahaan, yang pada akhirnya akan tumbuh minat berwirausaha. 

Berdasarkan landasan teori, konsep-konsep dan pendapat yang telah 

diuraikan maka kegiatan bimbingan karir memiliki hubungan dengan 

minat berwirausaha. 
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3. Hubungan Bersama-sama antara Prestasi Belajar Praktik Las Busur 

Manual dan Bimbingan Karir dengan Minat Berwirausaha. 

 Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang ditandai dengan 

terbentuknya kecakapan-kecakapan baru di bidang kejuruan. Kecakapan 

ini merupakan hasil dari proses belajar yang secara umum disebut prestasi 

belajar. Kecakapan atau kemampuan tersebut akan berpengaruh terhadap 

tumbuhnya minat berwirausaha. Sehingga dari uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara prestasi belajar praktik las 

busur manual terhadap minat berwirausaha. 

 Sedangkan bimbingan karir merupakan proses pemberian bantuan 

kepada individu atau sekelompok individu sehingga dapat 

mengaktualisasikan dirinya dalam pekerjaan yang sesuai. Jika kegiatan 

bimbingan karir ini memberikan informasi mengenai dunia wirausaha dan 

dilaksanakan secara terus-menerus maka akan berpengaruh terhadap 

tumbuhnya minat berwirausaha. Dengan demikian kedua variabel diatas 

mempunyai hubungan dengan minat berwirausaha.  

 

D.  Hipotesis Penelitian 

Dari pembahasan teori dan kerangka berfikir maka dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi belajar 

praktik las busur manual dengan minat berwirausaha siswa kelas X 

program keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 
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2.  Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan karir 

dengan minat berwirausaha siswa kelas X program keahlian teknik 

pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

3.  Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi belajar 

praktik las busur manual dan bimbingan karir dengan minat berwirausaha 

siswa kelas X program keahlian teknik  pemesinan SMK Muhammadiyah 

3 Yogyakarta. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
 
 
A. Paradigma Penelitian 

 Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukan hubungan 

antara variabel yang akan diteliti. Paradigma penelitian didasarkan pada jenis 

dan jumlah rumusan masalah yang digunakan untuk menjawab hipotesis, jenis 

dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan. 

 Paradigma penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk 

dalam paradigma ganda dengan satu variabel terikat dan dua variabel bebas 

dengan skema Gambar 1. berikut ini menurut Sugiyono (2010: 232) 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Penelitian Hubungan Antara Prestasi Belajar Praktik Las Busur 
Manual dan Bimbingan Karir dengan Minat Berwirausaha 

 
 Skema di atas adalah penelitian yang dikembangkan oleh penulis, 

didapatkan dua variabel bebas yaitu prestasi belajar praktik las busur manual 

(X1) dan bimbingan karir (X2). Variabel variabel bebas digunakan sebagai 

variabel stimulus yang mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel 

terikat. Variabel terikatnya adalah minat berwirausaha (Y), variabel terikat 

 Prestasi Belajar 
Praktik Las Busur 

Manual (X1) 

Bimbingan Karir 
(X2) 

Minat 
Berwirausaha (Y) 
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juga dapat dikatakan sebagai variabel output, karena dipengaruhi atau menjadi 

akibat adanya variabel bebas. 

 

B. Metode Penelitian 

 Metode penelitian merupakan suatu cara yang ditempuh untuk 

memperoleh data, menganalisis dan menyimpulkan hasil penelitian. 

Penggunaan metode dalam pelaksanaan penelitian adalah hal yang sangat 

penting, sebab dalam menggunakan metode penelitian yang tepat diharapkan 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Di samping itu penggunaan metode 

tergantung kepada permasalahan yang akan dibahas, dengan kata lain 

penggunaan suatu metode dilihat dari efektifitas, efisiensi dan relevansinya 

metode tersebut. Suatu metode dikatakan efektif apabila selama pelaksanaan 

dapat terlihat adanya perubahan positif menuju tujuan yang diharapkan. 

Sedangkan suatu metode dikatakan efisien apabila penggunaan waktu, 

fasilitas, biaya dan tenaga dapat dilaksanakan sehemat mungkin namun dapat 

mencapai hasil yang maksimal. Metode dikatakan relevan apabila waktu 

pengolahan data dengan tujuan yang hendak dicapai tidak terjadi 

penyimpangan. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian ex-

postfacto. Menurut Sukardi (2010: 165) penelitian ex-postfacto merupakan 

penelitian di mana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai 

dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif karena dalam menganalisis data 
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menggunakan data-data numerical atau angka yang diolah dengan metode 

statistik, setelah diperoleh hasilnya kemudian dideskripsikan dengan 

menguraikan kesimpulan yang didasari oleh angka yang diolah dengan 

metode statistik tersebut. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Sugiyono (2010: 61) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 

yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013. Jumlah keseluruhan adalah 131 

siswa. 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi (Sugiyono 2010: 62) teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah teknik probality sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang memberi peluang yang sama bagi setiap anggota populasi. 

Teknik sampling ini menggunakan jenis simple random sampling yaitu 

pengambilan sampel dilakukan secara acak dan populasi dianggap 

homogen (Sugiyono, 2010: 64). Jumlah sampel dihitung sebagai berikut: 
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� = 2λ .�.�.�
��	�
��
 2λ .�.�            …………………... (1) (Sugiyono, 2010: 69) 

Keterangan: 

λ 2 = Chi Kuadrat dengan dk=1, taraf kesalahan diambil 5% (pendidikan) 

N  = Jumlah Populasi; P=Q= 0,5; dan d=0,05 

Berdasarkan rumus di atas sampel yang digunakan pada penelitian ini 

dihitung sebagai berikut: 

QPNd

QPN
s

..)1(

...
22

2

λ
λ

+−
=  

5,0.5,0.841,3)1131(05,0

5,0.5,0.131.841,3
2 +−

=s  

2852,1

7928,125=s  

874,97=s dibulatkan98 

 Jadi jumlah sampel yang akan digunakan di dalam penelitian ini  

adalah 98 siswa. 

 

D. Lokasi Penelitian 

1. Tempat  

 Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, 

yang beralamatkan di Jalan Pramuka 62 Yogyakarta. 

2. Waktu  

 Waktu pelaksanaan penelitian pada  tanggal 27 - 31 Mei 2013. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan kuesioner. Digunakannya teknik pengumpulan data tersebut 

sejalan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Kuesioner 

  Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan responden. Selain itu, 

kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar. 

Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat 

diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau 

internet (Sugiyono, 2010: 199). 

 Sedangkan menurut Sukardi (2010: 76) kuesioner merupakan salah 

satu media untuk mengumpulkan data dalam penelitian pendidikan 

maupun penelitian sosial yang paling popular. Instrument atau alat 

pengumpulan datanya disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh responden. 

 Teknik pengumpulan data menggunakan angket ini mempunyai 

keuntungan dan kelemahan. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 195) 

keunggulan dan kelemahan angket sebagai alat ukur disajikan dalam 

bentuk tabel berikut: 
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Tabel 1. Keuntungan dan Kelemahan Kuesioner (Angket). 
 

Alat Keuntungan Kelemahan 

Kuesioner 
(Angket) 

1. Tidak memerlukan 
hadirnya peneliti. 

2. Dapat dibagikan secara 
serentak kepada banyak 
responden. 

3. Dapat dijawab oleh 
responden menurut 
kecepatannya masing-
masing, dan menurut 
waktu senggang 
responden. 

4. Dapat dibuat anonim 
sehingga responden 
bebas, jujur dan tidak 
malu-malu menjawab. 

5. Dapat dibuat terstandar 
sehingga bagi semua 
responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar-
benar sama. 

1. Responden sering 
tidak teliti dalam  
menjawab. 

2. Sering sukar dicari 
validitasnya. 

3. walaupun dibuat 
anonim, kadang-
kadang responden 
dengan sengaja 
memberikan 
jawaban yang tidak 
betul. 

4. Sering tidak 
kembali, terutama 
jika dikirim lewat 
pos. 

5. Waktu 
pengembaliannya 
tidak bersama-sama. 

 

2. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal-hal 

atau variasi yang berupa cacatan, buku, transkrip, surat kabar, majalah, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2010: 201). 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengambil data tentang prestasi 

praktik las busur manual. Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah nilai praktik las busur manual semester I tahun ajaran 2012/2013 

siswa kelas X program keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta.  
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F. Instrumen Penelitian 

1. Penyusunan Instrumen  

 Langkah-langkah penyusunan instrumen menurut Arikunto dan Jabar 

(2007: 93) ada 4 yaitu: 

a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan instrumen tersebut. 

b. Membuat kisi-kisi yang berisi tentang perincian variabel dan jenis 

instrumen yang digunakan. 

c. Membuat butir-butir instrumen. 

d. Menyunting instrumen, yang perlu dilakukan adalah 1) mengurutkan 

butir menurut sistematika yang dikehendaki untuk mempermudah 

pengolahan data; 2) menuliskan petunjuk pengisian, identitas dan 

sebagainya; 3) membuat pengantar permohonan angket. 

Keempat tahap penyusunan instrumen tersebut tertera di bawah ini: 

a. Tujuan yang akan dicapai dengan penyusunan lembar instrumen 

penilaian ini adalah untuk memperoleh data tentang manfaat program 

bimbingan karir dan minat berwirausaha siswa di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

b. Kisi-kisi instrumen yang akan digunakan. 

Pembuatan kisi-kisi instrumen setiap variabel yang diteliti, sebagai 

pedoman penyusunan angket penelitian dilakukan agar mempermudah 

penyusunan instrumen penelitian. Adapun yang tersusun dalam 

instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Program Bimbingan Karir 

NO INDIKATOR NO BUTIR Jumlah 
1 Bantuan/informasi untuk 

memahami diri 
1,2,3,4,5,6,7,8,9 9 

2 Bantuan/informasi untuk 
memahami dunia kerja 

10,11,12,13,14,15, 
16,17 

8 

3 Bantuan/informasi  untuk 
memahami masa depan 

18,19,20,21,22,23, 
24,25 

8 

Total 25 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Minat Berwirausaha 

No Indikator Nomor butir positif Nomor butir negatif Jumlah 
1. Perhatian 1,2,3,4,5 6 6 
2. Motif 7,8,9,10,11 12 6 
3. Perasaan 13,14,15,16 17,18 6 
4. Lingkungan 22,23,24 19,20,21,25 7 

Total 25 

 

c. Membuat Butir-butir Instrumen (terlampir) 

d. Menyunting instrumen 

1) Permohonan Pengisian Angket 

Siswa/Siswi yang terhormat, 

Kami mohon bantuannya untuk mengisi angket yang disampaikan 

ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui minat berwirausaha 

siswa untuk itu mohon dengan hormat angket ini diisi apa adanya 

sesuai dengan kondisi menurut Siswa/Siswi. 
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2) Petunjuk Pengisian 

a) Berilah tanda check list (√) pada kolom yang disediakan untuk 

menilai manfaat program bimbingan karir dan minat 

berwirausaha siswa. 

b) Isi identitas responden dengan benar. 

3) Identitas Responden 

a) Nama 

b) No 

c) Kelas 

 Untuk penilaian instrumen bimbingan karir digunakan skala 

pengukuran menggunakan skala likert dengan empat alternatif 

jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan yaitu sangat tidak 

membantu (STM) diberi skor 1, tidak membantu (TM) diberi skor 2, 

membantu (M) diberi skor 3 dan sangat membantu (SM) diberi skor 4. 

 Untuk penilaian instrumen minat berwirausaha digunakan skala 

pengukuran menggunakan skala likert dengan empat alternatif 

jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan yaitu sangat tidak setuju 

(STS) diberi skor 1, tidak setuju (TS) diberi skor 2, setuju (S) diberi 

skor 3 dan sangat setuju (SS) diberi skor 4. Skor untuk pernyataan 

positif yaitu 1,2,3,4, sedangkan skor untuk pernyataan negatif adalah 

sebaliknya. 
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G. Pengujian Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas Kuesioner 

Pada penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner dengan skala likert. Menurut Sugiyono (2010: 134) bahwa skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen 

yang menggunakan skala likert mempunyai penilaian dari sangat positif 

sampai sangat negatif. Skor yang diperoleh dengan menggunakan skala likert 

ini kemudian dicari rata-rata. 

 Menurut Sugiyono (2010: 173) instrumen dikatakan valid apabila 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. 

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini memerlukan validitas 

konstruksi (construct validity) dan validitas isi (contens validity). Pengujian 

validitas konstruksi dapat dilakukan dengan meminta pendapat atau 

dikonsultasikan dengan ahli (experts judgment). Pengujian validitas isi dapat 

dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan isi atau 

rancangan yang telah ditetapkan. Secara teknis pengujian validitas konstruksi 

dan validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. 

Dalam kisi-kisi terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolok ukur 

dan nomor butir  (item) pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator.  

 Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam 

pengujian validitas konstrak (construct validity). Dalam hal ini setelah 

instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
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berlandaskan pada teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 

para ahli. Instrumen-instrumen tersebut akan dimintai pendapat oleh para ahli 

apakah instrumen yang digunakan mengalami perbaikan, tanpa perbaikan dan 

mungkin juga dirombak total. Dalam pengujian validitas ini meminta pendapat 

dari minimal tiga orang ahli dan umumnya yang telah bergelar doktor sesuai 

dengan lingkup yang diteliti (Sugiyono, 2010: 177). 

 Setelah pengujian konstruk dari para ahli dilakukan, langkah 

selanjutnya adalah menguji coba instrumen. Instrumen dicobakan pada sampel 

dimana populasi diambil. Jumlah sampel untuk dijadikan sampel adalah 

minimal 30 orang. Langkah berikutnya adalah menguji validitas instrumen 

menggunakan analisis butir, yakni dengan mengkorelasikan skor tiap butir  

dengan skor total. Rumus yang digunakan untuk uji validitas instrumen 

kuesioner  ini adalah sebagai berikut:  

xyr
= ( )( )∑∑

∑
22 yx

xy
 

Keterangan: 

x  = x – y rerata 
y  = y – y rerata 

x = skor rata-rata dari x 

 y = skor rata-rata dari y 

 Apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka insrtrumen tersebut valid 

dan layak digunakan untuk mengambil data dan sebaliknya. Dari olah data 

dengan bantuan program komputer SPSS versi 20 for windows, pada tabel 

dengan n = 33 pada alfa 5% maka didapatkan r tabel = 0,344. Hasil uji validitas 

…………………….............. (2) (Sugiyono, 2010: 228) 
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instrumen dapat dilihat pada lampiran 4 untuk instumen bimbingan karir 

menunjukkan dari 25 item/butir pernyataan terdapat 23 item/butir pernyataan 

yang valid, semua rhitung dari 23 item/butir tersebut lebih besar dari rtabel = 

0,344 sehingga dapat disimpulkan item/butir tersebut valid, sedangkan 2 

item/butir yang tidak valid adalah item/butir nomor 18 dan 25. Item nomor 18 

mempunyai rhitung= 0,127 dan item nomor 25 mempunyai rhitung= 0,106, kedua 

item tersebut memiliki nilai rhitung lebih kecil dari rtabel= 0,344 sehingga dapat 

disimpulkan item/butir tersebut tidak valid. Hasil uji validitas angket minat 

berwirausaha menunjukkan dari 25 item/butir pernyataan terdapat 23 

item/butir pernyataan yang valid, semua rhitung dari 23 item/butir tersebut lebih 

besar dari rtabel = 0,344 sehingga dapat disimpulkan item/butir tersebut valid, 

sedangkan 2 item/butir yang tidak valid adalah item/butir nomor 4 dan 14. 

Item nomor 4 mempunyai rhitung= 0,127 dan item nomor 14 mempunyai rhitung= 

0,083, kedua item tersebut memiliki nilai rhitung lebih kecil dari rtabel= 0,344 

sehingga dapat disimpulkan item/butir tersebut tidak valid. Dari hasil 

perhitungan validitas pada lampiran 4 dengan menggunakan SPSS versi 20 

dapat diperoleh hasil validitas sebagai berikut: 

 Tabel 4. Hasil Validitas Instrumen 

 
 

 

Variabel 
Jumlah 
Butir 

Jumlah Butir 
Sahih 

Jumlah  
Butir 
Gugur 

No.  
Butir 
Gugur 

Bimbingan Karir 25 23 2 18 dan 25 

Minat berwirausaha 25 23 2 4 dan 14 
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2. Uji Reliabilitas Kuesioner 

   Uji reliabilitas kuesioner dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui konsistensi dari kuesioner sebagai alat ukur, sehingga hasil 

suatu pengukuran dapat dipercaya. Menurut Sukardi (2010: 127-128) 

reliabilitas adalah suatu instrumen mempunyai reliabilitas tinggi apabila 

tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang 

hendak diukur. Sugiyono (2010: 354) mengemukakan reliabilitas 

instrumen diukur dari koefisien korelasi antara percobaan pertama dengan 

yang berikutnya, jika hasilnya positif dan signifikan maka instrumen 

tersebut dapat dikatakan reliabel. 

 Formula yang dipergunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner 

dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus koefisien reliabilitas Alfa 

Cronbach dengan rumus sebagai berikut: 












−






−
= ∑

2

2
11

1 t

i
s

s

k

k
r  

Keterangan: 

ir  = reliabilitas soal 

k  = mean kuadrat antara subyek 

2
ts  = varians total 

∑ 2
is = mean kuadrat kesalahan 

 Sebagai tolak ukur tinggi rendahnya koefisien reliabilitas 

digunakan interprestasi yang dikemukakan oleh Sugiyono (2010: 257) 

sebagai berikut : 

…………………….(3) (Sugiyono, 2010: 365) 
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 Tabel 5. Tingkat Keterandalan Instrumen Penelitian 

Koefisien korelasi Tingkat keterandalan 

0,800 – 1,000 

0,600 – 0,799 

0,400 – 0,599 

0,200 – 0,399 

Kurang dari 0,200 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat Rendah 

 

 Analisis reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS versi 20 

for windows. Hasil analisis tersebut kemudian dicocokkan pada tabel 

tinggkat keterandalan instrumen penelitian di atas. Dari hasil analisis 

reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS versi 20 for windows 

yang terdapat pada lampiran 5 didapatkan sebagai berikut:  

Tabel 6. Hasil uji reliability bimbingan karir 

 

 
 

 
 

 

Tabel 7. Hasil uji reliability minat berwirausaha 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.926 25 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.936 23 
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Berdasarkan nilai rtabel untuk taraf kesalahan 5% sebesar 0,344 maka 

berdasarkan tabel 6 instrumen bimbingan karir reliabel karena nilai rhitung 

lebih besar dari harga rtabel (0,936 > 0,344) dengan tingkat keterandalan 

sangat tinggi. Hasil perhitungan koefisien reliabilitas alpha skala minat 

berwirausaha pada tabel 7 diperoleh sebesar rhitung 0,926 yaitu lebih besar 

dari nilai rtabel (0,926 > 0,344). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

bimbingan karir dan minat berwirausaha reliabel dengan tinggkat 

keterandalan sangat tinggi karena nilai rhitung bimbingan karir dan minat 

berwirausaha berada pada koefisien korelasi 0,800 – 1,000. Dengan 

demikian, kedua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sudah 

reliabel dan memiliki nilai reliabilitas tinggi. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Deskripsi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan disajikan dalam bentuk deskripsi 

data dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel 

terikat. Analisis data tersebut meliputi penyajian mean, median, modus, 

tabel distribusi frekuensi serta histogram. 

Identitas kencenderungan tinggi rendahnya skor variabel ditetapkan 

berdasarkan pada kriteria ideal yaitu : 

>M + 1 SDi adalah tinggi 

Mi s/d (M + 1 SDi) adalah cukup 

(Mi – 1 SDi) s/d Mi adalah kurang 
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<Mi – 1 SDi adalah rendah (Suharsimi Arikunto, 2006: 253) 

Untuk menghitung identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor 

ideal variabel prestasi belajar ditetapkan berdasarkan kriteria dari pihak 

sekolah. Adapun patokan skor idealnya untuk prestasi belajar adalah 

sebagai berikut :  

Tabel 8. Distribusi Kualifikasi Prestasi Belajar Praktik Las   
           Busur Manual 
 

Standar Nilai 
Praktik Las Busur Manual 

Predikat  

90-100 Sangat Baik 

75-89 Baik 

60-75 Cukup Baik 

<59 Belum Cukup 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

  Sebelum dilakukan analisis korelasi, dilakukan uji persyaratan 

analisis terlebih dahulu. Uji persyaratan analisis ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah data yang dikumpulkan memenuhi syarat untuk 

dianalisis dengan teknik statistik yang dipilih. Untuk analisis korelasi 

harus memenuhi syarat yaitu mempunyai hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel dalam penelitian datanya berdistribusi normal atau 
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tidak. Normalitas data hanya dikenakan terhadap variabel terikat (Y). 

Untuk menguji normalitas data digunakan rumus Chi kuadrat.

2
2 )0(

fh

fhf
x

−=
……………………...... (8) (Sugiyono, 2010: 107) 

Keterangan:  

2x = Koefisien chi kuadrat 

=0f Frekuensi observasi 

=fh  Frekuensi harapan 

 Kriteria pengujian normalitas data dari setiap variabel ubahan 

yaitu jika x² hitung < x² tabel dengan taraf signifikan 1% atau 5%, 

maka data variabel adalah normal dan sebaliknya x² hitung > x² tabel 

maka data variabel tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

 Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat bersifat linier atau tidak, 

dikatakan linier jika kenaikan skor variabel bebas diikuti dengan 

kenaikan skor variabel terikat. Uji ini digunakan dengan garis regresi 

dengan taraf signifikansi 1% atau 5%. Uji ini dapat dihitung dengan 

rumus: 

F=
���²
��²   ……………………................. (9) (Sugiyono, 2010: 274) 

Keterangan: 

F = Harga F hitung untuk regresi linier 

���² = Rerata kuadrad regresi 
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��² = Rerata kuadrad residu 

Kriteria yang digunakan jika F hitung dengan taraf signifikan 

lebih kecil atau sama dengan F tabel berarti hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat linier. 

3. Uji Hipotesis 

Jika data hasil penelitian telah memenuhi syarat uji linieritas maka 

analisis untuk pengujian hipotesis dapat dilakukan jenis data dalam 

penelitian ini data interval. Adapun pengujian hipotesis yang digunakan 

adalah teknik analisis korelasi yang meliputi: 

a. Pengujian hipotesis 1 dan 2 

Hipotesis 1 dan 2 merupakan hipotesis yang menunjukkan 

hubungan sederhana antara satu variabel bebas dengan satu variabel 

terikat, sehingga untuk menguji hipotesis 1 dan 2 digunakan teknik 

analisis korelasi Product Moment yaitu untuk mengetahui hubungan 

antara variabel bebas (X1) dengan variabel terikat (Y) dan variabel 

bebas (X2) dengan variabel terikat (Y). Langkah-langkah yang harus 

ditempuh dalam analisis ini adalah sebagai berikut. 

1). Rumusan korelasi Product Moment adalah sebagai berikut.  

��� =  � ∑�� − 	∑��	∑�� 
�{� ∑ �2 − 	∑�2�}{ � ∑ �2 − 	∑�2�} 

Keterangan : 

��� : Koefisien korelasi X dan Y 
N : Jumlah responden 
Σ XY : Jumlah perbaikan  skor item dan total 
Σ X : Jumlah skor item 
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Σ Y : Jumlah skor total 
Σ X² : Jumlah X kuadrat  
Σ Y² : Jumlah Y kuadrat 

 (Suharsimi Arikunto, 2010: 318) 

Hipotesis 1 dan 2 diterima jika nilai korelasi rxy hitung lebih 

besar atau sama dengan koefisien rxy tabel pada taraf signifikansi 5% 

dan hipotesis ditolak jika nilai koefisien korelasi rxy hitung lebih kecil 

dari rxy tabel pada taraf signifikansi 5%. 

b.  Pengujian hipotesis 3 

Hipotesis 3 merupakan hipotesis yang menunjukkan hubungan 

ganda sehingga untuk menguji hipotesis 3 digunakan teknik analisis 

korelasi ganda.  

1) Mencari koefisien korelasi antara variabel X1, X2, secara bersama-

sama dengan Y. 

"��1�2 =  $���12 + ���22 −  2 ���1 . ���2 . ��1�2 1 − ��1�22  

Keterangan : 

"����&  = Korelasi antara variable X1, X2, secara bersama-sama 
dengan Y ����   = Korelasi Product moment antara X1 dengan y ���&       = Korelasi Product moment antara X2 dengan y ����&     = Korelasi Product moment antara X1 dan X2 

 (Sugiyono, 2010: 233) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Deskripsi Data 

 Penelitian ini membahas 3 variabel yang terdiri dari dua variabel bebas 

dan satu variabel terikat. Variabel bebas yaitu prestasi belajar praktik las busur 

manual dan bimbingan karir, sedangkan variabel terikatnya adalah minat 

berwirausaha. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X Program Keahlian 

Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Menemukan permasalahan di SMK Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. 

Mengumpulkan data nilai praktik las busur manual untuk 4 
kelas yaitu kelas X TP1, X TP2, X TP3, X TP4, data yang 
dikumpulkan adalah nilai praktik las harian siswa. 

Mengumpulkan data nilai praktik las busur manual untuk 4 kelas 
yaitu kelas X TP1, X TP2, X TP3, X TP4, data yang dikumpulkan 
adalah nilai praktik las harian siswa. 

Menyusun instrumen penelitian untuk variabel bimbingan karir 
dan variabel minat berwirausaha, metode pengumpulan data 
yang digunakan berbentuk angket.   

  Uji Validitas 
Instrumren 

  Revisi Instrumren 
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   Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 Data yang diperoleh dari skor butir pernyataan pada masing-masing 

variabel ditabulasikan dan dianalisis menggunakan analisa deskriptif, dengan 

bantuan komputer program statistik  (SPSS). Berikut ini akan diuraikan 

deskripsi data penelitian yang meliputi harga (mean), median (Me), modus 

(Mo), standar deviasi (SD) dan frekuensi distribusi serta histogram penelitian 

dari semua variabel. Selanjutnya juga diuraikan pengujian hipotesis pertama, 

kedua dan ketiga beserta pengujiaan prasyarat analisisnya yang meliputi uji 

normalitas dan uji linieritas. 

 

 Uji Reliabilitas Instrumen. Setelah di Uji 
Instrumen pada penelitian ini dinyatakan 
Reliabel. 

Memulai proses pengumpulan data untuk variabel bimbingan karir 
dan variabel minat berwirausaha, intrumen penelitian dibagikan 
kepada sampel yang telah ditentukan jumlahnya. 

Uji Normalitas dan Uji Linieritas Data. 
Setelah data dalam penelitian ini di Uji, 
data dalam penelitian ini dinyatakan 
Normal dan Linier 

Uji Hipotesis Penelitian. Analisis yang 
digunakan adalah korelasi sederhana 
dan korelasi ganda. 

Selesai 
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1. Deskripsi Variabel Prestasi Belajar Praktik Las Busur Manual 

  Tabulasi data induk pada lampiran 6, diperoleh bahwa skor variabel 

prestasi belajar praktik las busur manual siswa memiliki skor terendah 70 

dan skor tertinggi 84, sehingga rentang nilainya sebesar 14. Hasil 

perhitungan menggunakan komputer program SPSS Versi 20 for windows 

pada lampiran 9 diperoleh harga rerata (M) = 77,12 modus (Mo) = 77, 

median (Me) = 77 dan standar deviasi (SD) = 3,417. Rincian hasil 

perhitungan analisis deskripsi data variabel prestasi belajar praktik las 

busur manual dapat dilihat pada lampiran 9. 

 Distribusi frekuensi prestasi belajar praktik las busur manual dapat 

diamati melalui histogram pada gambar sebagai berikut: 

           
Gambar 3. Histogram Data Prestasi Belajar Praktik Las Busur Manual 



63 

 

  Data prestasi belajar praktik las busur manual adalah data yang 

diambil melalui data dokumentasi nilai rapor semester ganjil siswa kelas X 

program keahlian teknik pemesinan tahun ajaran 2012/2013.  Data yang 

ada kemudian dikonsultasikan dengan tabel kualifikasi prestasi belajar 

praktik las busur manual maka siswa yang memiliki nilai prestasi belajar 

yang belum cukup/kurang sebanyak 0 siswa atau 0%, yang termasuk 

cukup baik sebanyak 29 siswa atau 29,6 %, yang termasuk baik sebanyak 

69 atau 70,4 % dan yang termasuk sangat baik sebanyak 0 siswa atau 0%. 

  Mean observasi (M) 77,12 terletak pada rentang nilai 76 sampai 

dengan 89. Hal ini mempunyai arti bahwa prestasi belajar praktik las yang 

dimiliki siswa rata-rata tergolong dalam kategori baik. 

2. Deskripsi Variabel Bimbingan Karir 

 Variabel bimbingan karir diukur dengan menggunakan angket yang 

diberikan kepada siswa kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Penilaian menggunakan skala likert 

dengan 4 alternatif jawaban, untuk skor tertinggi diberi nila 4 dan skor 

terendah diberi nilai 1.  

 Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang disebar kepada 

98 siswa menunjukkan bahwa variabel bimbingan karir diperoleh skor 

tertinggi sebesar 92 dan skor terendah 59. Hasil perhitungan dengan 

menggunakan komputer program SPSS Versi 20 for windows pada 

lampiran 10 diperoleh harga rerata (M) = 77,74, modus (Mo) = 78, median 

(Me) = 78 dan standar deviasi (SD) = 6,576. Rincian hasil perhitungan 
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analisis deskripsi data variabel bimbingan karir dapat dilihat pada 

lampiran 10.  

 Distribusi frekuensi bimbingan karir dapat diamati melalui 

histogram pada gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 4. Histogram Data Bimbingan Karir 

 Dari rincian data hasil perhitungan analisis deskripsi variabel 

bimbingan karir yang terdapat pada lampiran 10, data tersebut kemudian 

digolongkan ke dalam kategori kecenderungan variabel bimbingan karir.  

Identitas kecenderungan tinggi rendahnya skor variabel bimbingan karir 

ditetapkan berdasarkan pada kriteria ideal. Berdasarkan skor data penilaian 

dengan rentang skor 1- 4 untuk 23 butir pertanyaan, maka mean idealnya 

(Mi) dapat dihitung dengan norma sebagai berikut : 

 ST (skor tertinggi) = 23 X 4 = 92 

SR (skor terendah) = 23 X 1 = 23 
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Mi    = ½ (ST+SR) 

= ½ (92 + 23) = 57,50 

SDi   = 1/6 (ST-SR) 

=1/6 (92 - 23) = 11,50 

Maka untuk mengetahui kecenderungan variabel bimbingan karir 

didasarkan atas skor ideal dengan ketentuan sebagai berikut : 

>Mi + 1 SDi = >69 adalah ternasuk kelompok tinggi 

Mi – 1 SDi s/d Mi + 1 SDi = 46 s/d 69 adalah termasuk kelompok  

     sedang 

<Mi – 1 SDi = < 46 adalah termasuk kelompok rendah 

 Berdasarkan ketentuan di atas maka siswa yang memiliki skor 

bimbingan karir yang rendah sebanyak 0 siswa atau 0 %, yang termasuk 

kelompok sedang 10 siswa atau 10,21 % dan yang termasuk kelompok 

tinggi 88 orang atau 89,79 %. 

 Mean observasi (M) 77,74 terletak pada >Mi + 1 SDi atau pada 

rentang > 69, ini mempunyai arti bahwa variabel bimbingan karir 

tergolong dalam kategori kelompok tinggi.  

3. Deskripsi Variabel Minat Berwirausaha 

 Data mengenai variabel Minat Wirausaha diukur melalui angket 

dengan 23 butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket 

yang disebarkan kepada 98 siswa menunjukkan bahwa variabel minat 

berwirausaha diperoleh skor tertinggi sebesar 92 dan skor terendah sebesar 

42. Hasil perhitungan dengan menggunakan komputer program SPSS versi 
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20 for windows pada lampiran 11 diperoleh harga rerata (M) = 69,13, 

modus (Mo) = 70 dan standar deviasi (SD) = 9,20. Rincian hasil 

perhitungan analisis deskripsi data variabel minat berwirausaha siswa 

dapat dilihat pada lampiran 11. 

 Distribusi frekuensi minat berwirausaha siswa dapat diamati melalui 

histogram pada gambar sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Histogram Data Minat Berwirausaha 

 Untuk mengetahui kategori kecenderungan variabel minat 

berwirausaha terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan 

Standar Deviasi ideal (SDi). Variabel minat berwirausaha diukur dengan 

23 pernyataan dengan skala 1 sampai dengan 4. Dari 23 butir pernyataan 

yang ada, diperoleh skor tertinggi ideal (23 x 4) = 92 dan skor terendah 

ideal (23 x 1) = 23. Dari data tersebut selanjutnya  melakukan 

pengkategorian skor dari masing-masing variabel diperoleh hasil Mean 
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Ideal (Mi) = ½ x (92 + 23) = 57,5 dan Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 x 

(92 - 23) = 11,5.  

 Maka untuk mengetahui kecenderungan variabel minat 

berwirausaha didasarkan atas skor ideal dengan ketentuan sebagai berikut : 

>Mi + 1 SDi   = > 69 adalah termasuk kelompok tinggi 

Mi – 1SDi s/d Mi + 1SDi = 46 s/d 69 adalah termasuk kelompok   

       sedang 

<Mi – 1 SDi   = < 46 adalah termasuk kelompok rendah 

Berdasarkan ketentuan di atas maka siswa yang memiliki skor minat 

berwirausaha yang rendah sebanyak 2 siswa atau 2,04 % , yang termasuk 

kelompok sedang 46 siswa atau 46,93 % dan yang termasuk kelompok 

tinggi 50 orang atau 51,02 %. 

Mean observasi (M) 69,13 terletak pada >Mi + 1 SDi atau pada 

rentang > 69, ini mempunyai arti bahwa minat berwirausaha yang dimiliki 

siswa rata-rata tergolong dalam kategori kelompok tinggi. 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Uji prasyarat digunakan sebagai penentu terhadap analisis data yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji prasyarat dalam penelitian ini adalah 

uji normalitas dan uji linieritas. 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

sebaran frekuensi data. Pengidentifikasian distribusi data dengan melihat 
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nilai signifikansi uji Kolmogorov Smirnov yaitu jika masing-masing 

variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa variabel penelitian tersebut berdistribusi normal. Data 

dikatakan tidak normal jika masing-masing variabel memiliki nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Variabel 
Signifikansi 

hitung 
α Keterangan 

Prestasi belajar praktik las 
busur manual 

0,437 0,05 Normal 

Bimbingan karir 0,630 0,05 Normal 

Minat berwirausaha 0,889 0,05 Normal 

 
 Berdasarkan Tabel 9 maka diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov 

untuk variabel prestasi belajar praktik las busur manual memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,437, variabel bimbingan karir sebesar 0,630 dan 

variabel minat berwirausaha sebesar 0,889. Semua variabel dalam 

penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi normal karena setiap variabel 

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

2. Uji Linieritas 

 Persyaratan sebelum menguji hipotesis adalah persyaratan linieritas 

sebaran. Data hasil penelitian diuji dengan liniearitas hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikatnya. Hubungan kedua variabel 

tersebut menunjukkan data linear atau tidak. Uji linieritas data penelitian 

dilakukan dengan menggunakan uji F. Kriteria pengujian yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah jika harga Fhitung < Ftabel pada taraf signifikansi 

5% dinyatakan hubungan linear. 

Uji linieritas sebaran ini menggunakan bantuan program komputer 

SPSS 20. Hasil uji linieritas secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 13 

dan rangkuman hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 

X dengan Y df 
Harga F Taraf 

signifikan Kesimpulan 
Fhitung Ftabel 

X1 dengan 
Y 

1/13 1,583 4,66 0,05 Linier 

X2 dengan 
Y 

1/24 1,512 4,26 0,05 Linier 

 

Berdasarkan hasil uji linieritas hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat, ternyata bahwa harga Fhitung yang diperoleh semuanya 

lebih kecil dari pada Ftabel sehingga memberikan pengertian bahwa 

variabel prestasi belajar praktik las busur manual dan bimbingan karir 

mempunyai hubungan yang linier dengan variabel minat berwirausaha 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel penelitian adalah linier. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 

dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya 

secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis korelasi sederhana untuk hipotesis pertama dan 

kedua, untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan teknik analisis korelasi 
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ganda. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:   

a. Hubungan Prestasi Belajar Praktik Las Busur Manual dengan Minat 

Berwirausaha Siswa.  

Ho = Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara Prestasi 

Belajar Praktik Las Busur Manual dengan Minat Berwirausaha 

Siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Ha = Ada hubungan yang positif dan signifikan antara Prestasi Belajar 

Praktik Las Busur Manual dengan Minat Berwirausaha Siswa di 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

  Ho di terima atau Ha di tolak jika nilai signifikansihitung lebih besar 

dari 0,05 (p>0,05), artinya tidak ada hubungan antara Prestasi Belajar 

Praktik Las Busur Manual dengan Minat Berwirausaha siswa di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Ho di tolak atau Ha di terima jika 

signifikansihitung lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), artinya ada hubungan 

antara Prestasi Belajar Praktik Las Busur Manual dengan Minat 

Berwirausaha siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Prestasi Belajar Praktik Las Busur Manual 
dengan Minat Berwirausaha Siswa 

Correlations 

 prestasi belajar praktik 

las busur manual 

minat 

berwiarausaha 

prestasi belajar praktik las 

busur manual 

Pearson 

Correlation 
1 .658** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 98 98 
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minat berwiarausaha 

Pearson 

Correlation 
.658** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 98 98 

 

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa nilai korelasi sebesar 

0,658. Karena nilai korelasi berada di range 0,60 - 0,799, maka 

disimpulkan bahwa hubungan antara prestasi belajar praktik las busur 

manual dengan minat berwirausaha siswa adalah kuat. Nilai korelasi 

positif artinya terjadi hubungan yang positif, yaitu jika prestasi belajar 

praktik las busur manual meningkat maka minat berwirausaha siswa juga 

akan meningkat. Nilai  signifikansi sebesar 0,000, oleh karena nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 (0,000<0,05) maka koefisian korelasi 

signifikan dan dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi di mana sampel 

diambil, dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini menyatakan Ho di 

tolak atau Ha di terima, artinya Ada hubungan antara Pretasi Belajar 

Praktik Las Busur Manual dengan Minat Berwirausaha siswa di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Secara lengkap perhitungan dapat dilihat 

pada lampiran 14. 

b. Hubungan bimbingan karir dengan minat berwirausaha siswa. 

Ho = Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan 

karir dengan minat berwirausaha  siswa kelas X program keahlian 

teknik pemesinana SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 



72 

 

Ha = Ada hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan karir 

dengan minat berwirausaha siswa kelas X program keahlian teknik 

pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

  Ho di terima atau Ha di tolak jika nilai signifikansihitung lebih besar 

dari 0,05 (p>0,05), artinya tidak ada hubungan antara Bimbingan Karir 

dengan Minat Berwirausaha siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Ho di tolak atau Ha di terima jika signifikansihitung lebih kecil dari 0,05 

(p<0,05), artinya ada hubungan antara Bimbingan Karir dengan Minat 

Berwirausaha siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

  Tabel 12. Hasil Uji Korelasi Bimbingan Karir dengan Minat   
  Berwirausaha 

Correlations 

 bimbingan karir minat 

berwirausaha 

bimbingan karir 

Pearson Correlation 1 .493** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 98 98 

minat berwirausaha 

Pearson Correlation .493** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 98 98 

 
 Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai korelasi sebesar 

0,488. Karena nilai korelasi berada di range 0,40 - 0,599, maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara bimbingan karir dengan minat 

berwirausaha siswa adalah sedang. Nilai korelasi positif artinya terjadi 

hubungan yang positif, yaitu jika bimbingan karir meningkat maka minat 

berwirausaha siswa juga akan meningkat. Nilai signifikansi sebesar 0,000, 

oleh karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000<0,05) maka 
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koefisian korelasi signifikan dan dapat digeneralisasikan ke seluruh 

populasi di mana sampel diambil, dengan demikian hipotesis dalam 

penelitian ini menyatakan Ho di tolak atau Ha di terima, artinya Ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara Bimbingan Karir dengan 

Minat Berwirausaha siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Secara 

lengkap perhitungan dapat dilihat pada lampiran 15.  

c. Hubungan antara prestasi belajar praktik las busur manual dan bimbingan 

karir dengan minat berwirausaha. 

Ho = Tidak ada hubungan antara prestasi belajar praktik las busur manual 

dan bimbingan karir dengan minat berwirausaha siswa kelas X 

program keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakrta. 

Ha = Ada hubungan antara prestasi belajar praktik las busur manual dan 

bimbingan karir dengan minat berwirausaha siswa kelas X program 

keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Ho di terima atau Ha di tolak jika nilai signifikansihitung lebih besar 

dari 0,05 (p>0,05), artinya tidak ada hubungan antara Prestasi Belajar 

Praktik Las Busur Manual dan Bimbingan Karir dengan Minat 

Berwirausaha siswa di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Ho di tolak 

atau Ha di terima jika signifikansihitung lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), 

artinya ada hubungan antara Prestasi Belajar Praktik Las Busur Manual 

dan Bimbingan Karir dengan Minat Berwirausaha siswa di SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 



74 

 

Tabel 13. Hasil Uji Korelasi Ganda Prestasi Belajar Praktik Las Busur 
Manual dan Bimbingan Karir dengan Minat Berwirausaha  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .755a .570 .561 6.097 

a. Predictors: (Constant), bimbingan karir, prestasi belajar praktik las busur 

manual 

 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menggunakan bantuan 

program komputer SPSS versi 20, didapat koefisien korelasi antara X1 dan 

X2 dengan Y sebesar 0,755. Hubungan yang terjadi adalah positif, artinya 

semakin tinggi prestasi belajar praktik las busur manual (X1) dan 

bimbingan karir maka semakin tinggi minat berwirausaha (Y). nilai 0,755 

berada diantara 0,60 – 0,799, sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan 

termasuk dalam kategori kuat. Artinya hubungan antara prestasi belajar 

praktik las busur manual (X1) dan bimbingan karir secara bersama-sama 

dengan minat berwirausaha (Y) tinggi. Hasil rhitung tersebut di 

konsultasikan dengan harga rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan N=98 

adalah 0,195, Oleh karena Rhitung lebih besar dari rtabel (0,755>0,195) 

artinya terdapat hubungan antara prestasi belajar praktik las busur manual 

dan bimbingan karir dengan minat berwirausaha siswa kelas X Program 

Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Signifikansi yang didapat adalah 0,000 artinya terdapat hubungan yang 

signifikan antara prestasi belajar praktik las busur manual (X1) dan 

bimbingan karir dengan minat berwirausaha (Y). hal ini dikarenakan nilai 

0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat didimpulkan bahwa Ho ditolak 
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dan Ha diterima, yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

prestasi belajar praktik las busur manual dan bimbingan karir dengan 

minat berwirausaha siswa kelas X program keahlian teknik pemesinan 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Secara lengkap perhitungan dapat 

dilihat pada lampiran 16. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya hubungan antara 

prestasi belajar praktik las busur manual (X1) dan bimbingan karir (X2) 

dengan minat berwirausaha (Y) siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. Pembahasan dari analisis data di atas adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan antara prestasi belajar praktik las busur manual siswa dengan 

minat berwirausaha siswa kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang positif dan 

signifikan dari prestasi belajar praktik las busur manual dengan minat 

berwirausaha siswa, hal ini dibuktikan dengan nilai rhitung sebesar 0,658; 

dengan rtabel sebesar 0,195; dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05. Oleh 

karena rhitung lebih besar dari rtabel (0,658>0,195) artinya terdapat hubungan 

antara prestasi belajar praktik las busur manual dengan minat 

berwirausaha siswa kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Nilai r (koefisien koelasi) yang bernilai 

positif menunjukkan hubungan yang positif antara prestasi belajar praktik 
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las busur manual dengan minat berwirausaha, ini berarti semakin tinggi 

prestasi belajar praktik las busur manual maka semakin tinggi minat 

berwirausaha dari siswa, dan sebaliknya semakin rendah prestasi belajar 

praktik las busur manual yang diperoleh siswa maka semakin rendah pula 

minat berwirausaha dari siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian Khoirul 

Fuadi  (2001)  yang mengatakan terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara prestasi belajar mata pelajaran program kejuruan dengan minat 

berwirausaha pada siswa SMK PIRI 1 Yogyakarta. 

2. Hubungan antara bimbingan karir dengan minat berwirausaha siswa kelas 

X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta. 

 Penelitian ini juga dijelaskan adanya hubungan antara kedua 

variabel tersebut, yang hasilnya menunjukkan nilai rhitung sebesar 0,488; 

nilai rtabel sebesar 0,195; dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05. Oleh 

karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel artinya ada hubungan antara 

bimbingan karir terhadap minat berwirausaha siswa kelas X SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Nilai r (koefisien korelasi) yang bernilai 

positif menunjukkan hubungan yang positif antara bimbingan karir dengan 

minat berwirausaha siswa, ini berarti semakin tinggi bimbingan karir maka 

semakin tinggi pula minat berwirausaha siswa. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Ahmad Musabbikhin (2000) yang mengatakan terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara bimbingan karir dengan minat 

berwirausaha siswa kelas III Jurusan Bangunan SMK 2 Yogyakarta. 
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3. Hubungan prestasi belajar praktik las dasar busur manual dan bimbingan 

karir secara bersama-sama dengan minat berwirausaha siswa kelas X 

program keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara prestasi belajar praktik las busur manual dan 

bimbingan karir secara bersama-sama dengan minat berwirausaha. Hal ini 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi Rhitung sebesar 0,755 dan 

signifikansi didapat 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian hipotesis yang diajukan “terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara prestasi belajar praktik las busur manual 

dan bimbingan karir secara bersama-sama dengan minat berwirausaha 

siswa kelas X program keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta” dapat diterima. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Khoirul Fuadi (2001) yang menyatakan terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara prestasi belajar mata pelajaran program 

kejuruan dan bimbingan karir terhadap minat berwirausaha pada siswa 

SMK PIRI 1 Yogyakarta. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan pada BAB IV, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar praktik las 

busur manual dengan minat berwirausaha siswa kelas X program keahlian 

teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan koefisien 

korelasi sebesar rx1y = 0,658. 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara bimbingan karir dengan 

minat berwirausaha siswa kelas X program keahlian teknik pemesinan 

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan koefisien korelasi sebesar 

rx2y = 0,488. 

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara prestasi belajar praktik las 

busur manual dan bimbingan karir dengan minat berwirausaha siswa kelas 

X program keahlian teknik pemesinan SMK Muhammadiyah 3 

Yogyakarta dengan koefisien korelasi sebesar Ry.x1x2 = 0,755. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam pembahasan, 

pada bagian ini saran yang dapat dikemukakan adalah: 

1. Kepada siswa 

a. Siswa harus mencari informasi sebanyak mungkin untuk mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman tentang kegiatan kewirausahaan. 
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b.  Siswa diharapkan lebih mendalami pelajaran kewirausahaan yang 

diajarkan dan ikut serta dengan kegiatan yang dapat melatih 

kewirausahaan. 

c.  Siswa diharapkan meningkatkan kemampuan / keahlian terhadap 

pelajaran yang diajarkan oleh guru, termasuk pelajaran praktik las 

busur manual. 

2. Kepada guru  

a.  Guru hendaknya menumbuh kembangkan motivasi kepada siswa 

sehingga siswa menyukai kewirausahaan dan merasa tertarik dengan 

kegiatan berwirausaha. 

b.  Guru hendaknya menciptakan proses belajar mengajar yang bisa 

menumbuhkan minat siswa untuk berwirausaha. 

c.  Dalam memberikan materi bimbingan karir, guru tidak hanya 

memberikan contoh praktik berwirausaha dalam lingkungan sekolah 

akan tetapi sebaiknya siswa diajak melakukan kunjungan ke dunia 

usaha agar motivasi siswa dalam berwirausaha semakin meningkat. 

3. Kepada sekolah 

a.  Sekolah hendaknya dapat mengembangkan pendidikan bimbingan 

karir yang sesuai dengan karakter siswa. 

b.  Sekolah hendaknya lebih memperbanyak program-program belajar 

yang bisa menumbuhkan semangat dan jiwa kewirausahaan. 

c.  Sekolah dalam menentukan berbagai ketetapan khususnya dalam 

penetapan kurikulum pendidikan hendaknya lebih menekan lagi pada 



80 

 

masalah kewirausahaan di samping pula menciptakan lulusan yang 

sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
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